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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis haturkan kepada
Allah Swt. yang senantiasa melimpahkan karunia dan
berkah-Nya sehingga penulis mampu merampungkan
karya ini tepat pada waktunya, sehingga penulis dapat
menghadir ya dihadapan para pembaca. Kemudian,
tak lupa shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, para
sahabat, dan ahli keluarganya yang mulia.

Kepemimpinan tidak hanya tentang kemampuan
untuk mengarahkan dan membuat keputusan, tetapi
juga tentang bagaimana seorang pemimpin dapat
menginspirasi, memotivasi, dan member an tim
untuk mencapai hasil terbaik. Pemimpin yang efektif
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif,
mengelola kggflik, dan mengarahkan tim menuju visi
yang jelas. Hal ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan kinerja tim, tetapi juga pada kesuksesan
organisasi secara keseluruhan.

Buku ini dirancang untuk memberikan wawasan
mendalam tentang berbagai teori dan praktik
kepemimpinan, serta bagaimana peran kepemimpinan
dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja tim

dan organisasi. Setiap bab dalam buku ini menyajikan
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konsep-konsep kepemimpinan yang relevan, dilengkapi
dengan studi kasus dan contoh-contoh praktis yang
diambil dari berbagai industri. Dengan demikian,
pembaca dapat melihat bagaimana kepemimpinan yang
efektif diterapkan dalam berbagai situasi nyata.

Penulis menyampaikan terima kasih yang tak
terhingga bagi semua pihak yang telah berpartisipasi.
Terakhir seperti kata pepatah bahwa” Tiad%ading
Yang Tak Retak” maka penulisan buku ini juga jauh dari
kata sempurna, oleh karena itu penulis sangat
berterima kasih apabila ada saran dan masukkan yang
dapat diberikan guna menyempurnakan buku ini di

kemudian hari.

2024

Penulis
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BAB I
KONSEP DAN FILOSOFI KEPEMIMPINAN

1.1. Pendahuluan

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat
penting dalam organisasi karena memberikan arah dan
visi yang jelas kepada anggota tim. Pemimpin
membantu menetapkan tujuan dan strategi yang harus
diikuti, sehingga semua anggota dapat bekerja menuju
tujuan yang sama. Selain itu, pemimpin yang efektif
mampu memotivasi dan menginspirasi anggota tim,
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
mendukung, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
semangat kerja dan produktivitas. Dalam situasi yang
kompleks, pemimpin juga berperan dalam pengambilan
keputusan yang kritis, menganalisis informasi, dan
mempertimbangkan  berbagai  perspektif untuk
membuat keputusan yang tepat demi kepentingan
organisasi. Mereka bertanggung jawab untuk
mengembangkan keterampilan dan potensi anggota tim
dengan memberikan bimbingan, umpan balik, dan
dukungan yang diperlukan.

Di tengah perubahan yang terus berlangsung,

pemimpin harus mampu mengelola transisi dengan
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efektif, mengatasi resistensi, dan memastikan bahwa
perubahan diterima dengan baik oleh semua anggota.
Selain itu, pemimpin berfungsi dalam membangun dan
memeliha udaya organisasi dengan menetapkan
nilai-nilai dan norma yang diikuti oleh anggota, yang
mempengaruhi perilaku dan interaksi di dalam
organisasi.

Terakhir, pemimpin juga berperan sebagai
mediator dalam menyelesaikan konflik yang mungkin
muncul di dalam tim, mendengarkan semua pihak, dan
mencari solusi yang adil dan konstruktif. Secara
keseluruhan, kepemimpinan yang baik sangat penting
untuk keberhasilan dan keberlanjutan organisasi,
karena pemimpin vyang efektif tidak hanya
mempengaruhi  kinerja  individu, tetapi juga
menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi

dan inovasi (Northouse, 2021).

1.2. Filosofi Kepemimpinan

Konsep dasar filosofi kepemimpinan mencakup
pemahaman tentang prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang
mendasari cara seorang pemimpin berinteraksi dengan
pengikutnya, membuat keputusan, dan mempengaruhi
lingkungan organisasi. Berikut adalah beberapa elemen

kunci dari filosofi kepemimpinan (Northouse, 2021):
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1. Nilai dan Etika.

o Filosofi kepemimpinan sering kali berakar pada
nilai-nilai dan etika yang diyakini oleh
pemimpin. Nilai-nilai ini dapat mencakup
integritas, kejujuran, keadilan, dan tanggung
jawab. Pemimpin yang memiliki nilai yang kuat
cenderung membangun kepercayaan dan
kredibilitas di antara pengikutnya.

2. Visidan Misi.

o Pemimpin yang efektif memiliki visi yang jelas
tentang masa depan dan misi yang ingin dicapai.
Visi ini memberikan arah dan tujuan bagi
organisasi, sementara misi menjelaskan alasan
keberadaan organisasi. Pemimpin harus mampu
mengkomunikasikan visi dan misi ini dengan
cara yang menginspirasi.

3. Hubungan dengan Pengikut.

o Filosofi kepemimpinan juga mencakup cara
pemimpin berinteraksi dengan pengikutnya. Ini
melibatkan pemahaman tentang dinamika
hubungan, komunikasi vyang efektif, dan
kemampuan untuk membangun tim yang solid.
Pemimpin yang baik mendengarkan,
menghargai, dan memberdayakan pengikut

mereka.
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4. Pendekatan terhadap Perubahan.

o Pemimpin harus memiliki pandangan tentang
bagaimana mereka akan menghadapi dan
mengelola perubahan. Ini mencakup
kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi
baru, menginspirasi pengikut untuk menerima
perubahan, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi.

5. Kepemimpinan Berbasis Servis.

o Beberapa filosofi kepemimpinan menekankan
pentingnya melayani pengikut. Konsep ini, yang
dikenal sebagai kepemimpinan servant,
berfokus pada memenuhi kebutuhan anggota
tim dan membantu mereka mencapai potensi
penuh mereka. Pemimpin servant percaya
bahwa dengan memberdayakan pengikut,
mereka dapat mencapai hasil yang lebih baik.

6. Kepemimpinan yang Berkelanjutan.

o Filosofi kepemimpinan vyang baik juga
mempertimbangkan keberlanjutan. Ini
mencakup tanggung jawab sosial dan
lingkungan, serta dampak jangka panjang dari
keputusan yang diambil. Pemimpin vyang

berkelanjutan berusaha untuk menciptakan
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nilai tidak hanya untuk organisasi tetapi juga
untuk masyarakat secara keseluruhan.
7. Pengembangan Diri dan Pembelajaran.

o Pemimpin yang efektif menyadari pentingnya
pengembangan diri  dan pembelgiagan
berkelanjutan. @ Mereka  berusaha  untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka, serta mendorong pengikut untuk
melakukan hal yang sama. Filosofi ini
menciptakan budaya pembelajaran dalam
organisasi.

8. Kepemimpinan yang Inklusif.

o Dalam dunia yang semakin beragam, filosofi
kepemimpinan yang inklusif menjadi semakin
penting. Pemimpin harus menghargai
perbedaan dan menciptakan lingkungan di
mana semua suara didengar dan dihargai. Ini
menciptakan rasa memiliki dan keterlibatan di

antara pengikut.

Filosofi kepemimpinan yang kuat membantu
pemimpin untuk mengarahkan organisasi mereka
dengan cara yang etis dan efektif, serta menciptakan

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan inovasi.
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1.3. Nilai-Nilai Inti dalam Kepemimpinan

Nilai-nilai inti kepemimpinan adalah prinsip-
prinsip fundamental yang membimbing pgrilaku dan
keputusan seorang pemimpin. Nilai-nilai ini tidak hanya
mempengaruhi cara pemimpin berinteraksi dengan
pengikut, tetapi juga membentuk budaya organisasi
secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa nilai inti
kepemimpinan yang penting (Northouse, 2021):

1. Integritas.

o Integritas adalah komitmen untuk bertindak
sesuai dengan prinsip moral dan etika.
Pemimpin yang memiliki integritas
dipercaya oleh pengikutnya, karena mereka
konsisten dalam kata dan tindakan.
Integritas menciptakan kepercayaan dan
kredibilitas, yang sangat penting dalam
hubungan kepemimpinan.

2. Kejujuran.

o Kejujuran adalah nilai yang mendasar dalam
kepemimpinan. Pemimpin yang jujur
berkomunikasi  secara  terbuka  dan
transparan dengan pengikutnya. Mereka
tidak menyembunyikan informasi penting

dan selalu memberikan umpan balik yang

6 | Peran Kepemimpinan dalam




PASE)
jujur, yang membantu membangun

hubungan yang kuat dan saling percaya.
3. Empati.

o Empati adalah kemampuan untuk
memahami dan merasakan apa yang dialami
orang lain. Pemimpin yang empatik mampu
mendengarkan dan menghargai perspektif
pengikutnya, serta menunjukkan kepedulian
terhadap kebutuhan dan perasaan mereka.
Ini menciptakan lingkungan yang
mendukung dan inklusif.

4. Tanggung Jawab.

o Pemimpin yang  bertanggung jawab
mengakui konsekuensi dari tindakan
mereka dan siap untuk
mempertanggungjawabkan keputusan yang
diambil. Mereka tidak menyalahkan orang
lain atas kesalahan dan berusaha untuk
belajar dari pengalaman. Tanggung jawab
juga mencakup komitmen untuk memenuhi
janji dan mencapai tujuan.

5. Keadilan.

o Keadilan adalah nilai yang menekankan

perlakuan yang adil dan setara terhadap

semua anggota tim. Pemimpin yang adil
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membuat keputusan berdasarkan fakta dan
tidak membiarkan bias pribadi
mempengaruhi  penilaian mereka. Ini
menciptakan rasa kepercayaan dan loyalitas
di antara pengikut.

6. Keterbukaan.

o Keterbukaan mencakup sikap menerima
masukan, kritik, dan ide-ide baru. Pemimpin
yang terbuka menciptakan budaya di mana
pengikut merasa nyaman untuk berbagi
pendapat dan berkontribusi. Ini mendorong
inovasi dan kolaborasi dalam tim.

7. Visi

o Memiliki visi yang jelas adalah nilai inti yang
penting bagi pemimpin. Visi memberikan
arah dan tujuan bagi organisasi, serta
menginspirasi  pengikut untuk bekerja
menuju pencapaian bersama. Pemimpin
yang memiliki visi mampu memotivasi dan
menggerakkan tim untuk mencapai tujuan
yang lebih besar.

8. Kepedulian terhadap Pengembangan.

o Pemimpin vyang baik peduli terhadap

pengembangan diri dan pengikutnya.

Mereka berinvestasi dalam pelatihan dan
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pengembangan keterampilan, serta
mendorong pengikut untuk mencapai
potensi penuh mereka. Ini menciptakan
budaya pembelajaran yang berkelanjutan.

9. Kedisiplinan.

o Kedisiplinan mencakup komitmen untuk
menjalankan tugas dan tanggung jawab
dengan konsisten. Pemimpin yang disiplin
menunjukkan ketekunan dan dedikasi, yang
dapat menginspirasi pengikut untuk
melakukan hal yang sama.

10. Inovasi.

o Nilai inovasi mendorong pemimpin untuk
berpikir kreatif dan mencari cara baru
untuk memecahkan masalah. Pemimpin
yang menghargai inovasi menciptakan
lingkungan yang mendukung eksperimen

dan pengambilan risiko yang terukur.

Nilai-nilai inti ini membentuk dasar bagi
kepemimpinan vyang efektif dan etis. Dengan
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai ini,
pemimpin dapat membangun hubungan yang Kkuat
dengan pengikut, menciptakan budaya organisasi yang

positif, dan mencapai tujuan yang diinginkan.
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1.4. Kepemimpinan dalam Konteks Budaya

Kepemimpinan dalam konteks budaya Indonesia

memiliki karakteristik yang unik dan dipengaruhi oleh
nilai-nilai budaya lokal. Berikut ini adalah beberapa
studi terbaru yang menjelaskan bagaimana budaya
Indonesia  mempengaruhi gaya dan  praktik
kepemimpinan:

1. Transformational Leadership dan Budaya
Lokal. (Murniati et al, 2018) meneliti
kepemimpinan transformasional dalam konteks
budaya Indonesia. Mereka menemukan bahwa
gaya kepemimpinan ini sering kali digabungkan
dengan kepemimpinan fasilitatif  yang
mencerminkan standar budaya Indonesia,
seperti karisma populis, perhatian personal

yang disebut Bapakism, dan komunikasi

implisit.
2. Kepemimpinan Transaksional dan
Transformasional. Penelitian oleh

(Passakonjaras & Hartijasti, 2019)
menunjukkan bahwa teori kepemimpinan
penuh dari Bass (1985), yang meliputi
kepemimpinan transformasional, transaksional,
dan laissez-faire, berlaku dalam konteks

Indonesia. Mereka juga menemukan bahwa
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terdapat perbedaan gaya kepemimpinan antara
berbagai etnis di Indonesia, seperti Padang dan
Jawa.

. Kepemimpinan dalam Konteks Sekolah
Multikultural. (Raihani, 2022) mengeksplorasi
praktik kepemimpinan sekolah dalam
masyarakat multikultural Indonesia. Hasilnya
menunjukkan bahwa meskipun pemimpin
sekolah berkomitmen untuk menghormati
keragaman, mereka kadang-kadang
menerapkan kebijakan diskriminatif terhadap
kelompok yang tidak berkuasa.

. Faktor  Sosio-Kultural dalam  Praktik
Kepemimpinan. (Jawas, 2017) menemukan
bahwa praktik kepemimpinan di sekolah-
sekolah Indonesia sangat dipengaruhi oleh
faktor sosio-kultural. Beberapa praktik lokal
yang diidentifikasi termasuk pemantauan jam
belajar, peningkatan kesejahteraan guru, dan
pembentukan karakter siswa.

. Kepemimpinan Etis dan Etnis. (Karim et al,
2019) membahas kepemimpinan etis yang
bertransformasi menjadi kepemimpinan etnis di

Indonesia. Mereka menemukan bahwa
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kepemimpinan etnis melibatkan penyebaran
nilai, budaya, dan norma leluhur.

6. Integrasi Nilai Agama dan Budaya dalam
Kepemimpinan. (Jamaludin & Novari, 2022)
unjukkan bahwa nilai-nilai agama (Islam)
dan budaya (Sunda) saling melengkapi dan
mempengaruhi kepemimpinan dalam

masyarakat Sunda.

Kepemimpinan di Indonesia sangat dipengaruhi
oleh nilai-nilai budaya dan agama setempat. Pemimpin
di Indonesia sering kali menggabungkan praktik
kepemimpinan transformasional dengan elemen-
elemen budaya lokal untuk menciptakan gaya
kepemimpinan yang efektif dan relevan dalam konteks

sosial mereka.

1.5. Kesimpulan

Definisi kepemimpinan dalam literatur akademik
menunjukkan variasi yang luas, mencerminkan
kompleksitas dan multidimensi dari konsep tersebut.
Dalam sepuluh tahun terakhir, ahli seperti Karnes dan
Bean (2021), Benmira dan Agboola (2021), serta
Slimane (2015) menekankan bahwa kepemimpinan

adalah proses pengaruh sosial yang bertujuan untuk
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mencapai  tujuan bersama, dengan menekankan
perbedaan antara kepemimpinan formal dan informal
Pemimpin tidak hanya berperan dalam memberikan
@an dan tujuan, tetapi juga dalam menginspirasi dan
memotivasi anggota tim untuk bekerja secara
kolaboratif menuju visi yang telah ditetapkan.
Selgimgitu, studi dalam konteks budaya Indonesia,
seperti yang dilakukan oleh Murniati et al. (2018) dan
Karim et al. (2019), menunjukkan bahwa
kepemimpinan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh
nilai-nilai budaya lokal dan agama. Praktik
kepemimpinan di Indonesia sering kali menggabungkan
pendekatan transformasional dengan elemen budaya
lokal seperti Bapakism dan komunikasi implisit, serta
memperhatikan nilai-nilai etika dan keberlanjutan. Hal
1-5 menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan
tidak hanya bergantung pada kemampuan individu,
tetapi juga pada kesesuaian gaya Kkepemimpinan

dengan konteks budaya dan sosial yang ada.
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BAB II
KONSEP DASAR KEPEMIMPINAN

2.1. Pengertian Kepemimpinan

Pembahasan kepemimpinan meliputi banyak
istilah terkait. Istilah-istilah tersebut, di antaranya:
kepemimpinan (leadership), pemimpin (leader), teori
kepemimpinan  (leadership  theory), pendekatan
kepemimpinan (leadership approach), gaya
kepemimpinan (leadership style), Kkepemimpinan
otentik (i entic leadership), kepemimpinan sejati
[genuine leadership), kepemimpinan yang melayani
(servant Ieﬁhip}, kepemimpinan adaptif (adaptive
leadership ), kepemimpinan transaksional (transactional
leadership), kepemimpinan transformasional
(transformational leadership), kepemimpinan
karismatik (charismatic leadership), kepemimpinan
Pancasila, kepemimpinan strategis (strategic
leadership), pemimpin yang efektif (effective leader),
dan tantangan kepemimpinan (leadership challenge).
Pembahasan ini menguraikan konsep dasar
kepemimpinan.

Kepemimpinan (leadership) merupakan salah satu

subyek yang telah lama menarik perhatian masyarakat.
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Istilah ini berkonotasi dengan gambaran individu yang

kuat dan dinamis yang memimpin pasu yang
menang, mengarahkan kerajaan perusahaan dari atas
gedung pencakar langit yang berkilauan, atau
membentuk jalannya suatu negara (Yukl, 2013:1).
Kepemimpinan adalah komoditas yang sangat
dicari dan dihargai tinggi. Dalam kurun waktu lebih dari
15 tahun, masyarakat semakin terpikat dengan gagasan
kepemimpinan. Orang-orang teruwrtan}ra pada diri
mereka sendiri dan orang lain apa yang membuat
mereka menjadi pemimpin yang baik. Sebagai ipdividu,
mereka mencari lebih banyak informasi tentang
bagaimana menjadi pemimpin yang efektif. Akibatnya,
rak-rak toko buku dipenuhi dengan buku-buku populer
tentang pemimpin dan nasi]ﬂ tentang bagaimana
menjadi seorang pemimpin. Banyak orang percaya
bahwa kepemimpinan adalah cara untuk meningkatkan
kehidupan pribadi, sosial, dan profesional mereka.
Perusahaan mencari orang-orang yang memiliki
kemampuan kepemimpinan karena mereka percaya
bahwa orang-orang tersebut membawa aset khusus
bagi organisasinya, dan pada akhirnya meningkatkan
keuntungan. Institusi akademis di seluruh negeri telah
merespons dengan menyediakan program studi

kepemimpinan (Northhouse, 2016:1).
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[stilah kepemimpinan merupakan kata yang
diambil dari kosakata umum dan dimasukkan ke dalam
kosakata teknis suatu disiplin ilmu tanpa didefinisikan
ulang secara tepat. Akibatnya, mengandung konotasi
asing yang menimbulkan ambiguitas makna (Janda,
196

Ada banyak cara untuk menyelesaikan kalimat
“Kepemimpinan adalah..” faktanya, seperti yang
ditunjukkan Stogdill [19'&:?) dalam tinjauan penelitian
kepemimpinan, terdapat banyak definisi kepemimpinan
yang berbeda-beda dibandingkan jumlah orang Eng
mencoba mendefinisikannya. Ini mirip dengan Kkata
demokrasi, cinta, dan perdamaian. Meskipun masing-
masing dari kita secara intuitif mengetahui apa yang
dimaksud dengan kata-kata tersebut, hal tersebut dapat
memiliki arti yang berbeda bagi orang yang berbeda.

Ada banyak  defigisia berbeda mengenai
kepemimpinan, karena ada banyak orang vyang
mencoba untuk mendefinisikan konsep tersebut (Saal &
Knight (2001:334). Definisi-definisi ini dipengaruhi
oleh banyak faktor mulai dari urusan dunia dan politik,
hingga perspektif disiplin ilmu yang mempelajari topik
tersebut. kEpemiman dipandang sebagai “memulai

dan memelihara kelompok atau organisasi untuk
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mencapai tujuan kelompok atau organisasi” (Rost,
1991:59).

Definisi kepemimpinan yang muncul pada tiga
dekade pertama abad ke-20 menekankan kontrol dan
sentralisasi kekuasaan dengan tema umum, yaitu
dominasi. Misalnya, pada konferensi kepemimpinan
tahun 1927, kepemimpinan didefinisikan sebagai
“kemampuan untuk mengesankan kehendak pemimpin
pada mereka yang dipimpin dan mendorong kepatuhan,
rasa hormat, kesetiaan, dan kerja sama” (Moore,
1927:124).

Pendekatan kelompok menjadi yang terdepan
dengan kepemimpinan didefinisikan sebagai perilaku
(behavior) seorang individu ketika terlibat dalam
mengarahkan kegiatan kelompok. Kepemimpinan
didefinisikan sebagai suatu perilaku individu di mana ia
melibatkan diri dalam mengendalikan kegiatan
kelompok (Hemphill, 1949). Pada saat yang sama,
kepemimpinan dengan persuasi dibedakan dari
“drivership” atau kepemimpinan dengan paksaan
(Copeland, 1942).

Meskipun merupakan masa yang penuh gejolak
dalam wurusan dunia, tahun 1960-an menunjukkan
adanya keharmonisan di antara para pakar

kepemimpinan. Definisi umum kepemimpinan sebagai
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perilaku yang mempengaruhi orang-orang menuju
tujuan bersama tidak disetujui oleh Seeman (1960:53)
yang r%gambarkan kepemimpinan sebagai “tindakan
orang-orang yang mempengaruhi orang lain ke arah
yang sama’”.

Namun, definisi Burns (1978:425) merupakan
konsep mimpinan yang paling penting yang
muncul: “Kepemimpinan adalah proses timbal balik
mobilisasi orang-orang dengan motif dan nilai tertentu,
berbagai sumber daya ekonomi, politik, dan sumber
daya lainnya, dalam konteks persaingan dan konflik,
guna mewujudkan tujuan secara mandiri atau bersama-
sammik oleh pemimpin maupun pengikutnya”.

Kepemimpinan adalah “perilaku seorang individu...
mengarahkan aktivitas suatu kelompok menuju tujuan
bersama” (Hemphill & Coons, 1957:7). Kepemimpinan

lah “peningkatan yang berpengaruh melebihi
kepatuhan mekanis terhadap arahan rutin organisasi”
(Katz & Kahn, 1978:528). Kepemimpinan adalah
“proses mempengaruhi aktivitas kelompok yang
terorganisir menuju pencapaian tujuan” (Rauch &
Behling, 1984:46).

Kepemimpinan adalah “mengartikulasikan visi,
mewujudkan nilai-nilai, dan menciptakan lingkungan di

mana segala sesuatu dapat dicapai” (Richards & Engle,
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1986:206). Kepemimpinan adalah “suatu proses
memberikan tujuan (arahan yang bermakna) pada
upaya kolektif, dan menyebabkan upaya yang bersedia
dike]uarkanﬁuk mencapai tujuan” (Jacobs & Jaques,
1990:281). Kepemimpinan adalah “kemampuan untuk
melangkah keluar dari budaya... untuk memulai proses
perubahan evolusioner yang lebih adaptif’ (Schein,
Zﬂlﬁ].

Kepemimpinan adalah “proses memahami apa
yang dilakukan orang-orang bersama, sehingga orang-
orang akan memahami dan berkomitmen” (Drath &
Palus, 1994:4). Kepemimpinan adalah “kemampuan
seorang individu untuk mempengaruhi, memotivasi,
dan memungkinkan orang lain untuk memberikan
kontribusi terhadap efektivitas dan keberhasilan
orga@si..." (House et al., 1999:184).

Kepemimpinan adalah serangkaian sifat (traits)
yang mendorong seseorang untuk menggerakkan orang
lain guna mencapai suatu maksud/tujuan tertentu
(Tead, 1935). Pemimpin adalah seorang pengelola
sejumlah sifat kepribadian (traits of personality) dan
watak (character) (Bingham, 1927). Gerakan
kepemimpinan sebagai keunggulan (leadership-as-
excellence)] membawa ciri-ciri pemimpin kembali

menjadi sorotan. akibatnya, pemahaman banyak orang
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tentang kepemimpinan didasarkan pada orientasi sifat
(Peters & Waterman, 1982).
Kepemimpinan dapat dianggap sebagai proses
(tindakan) mempengaruhi aktivitas kelompok yang
terorganisir dalam upayanya menuju penetapan tujuan
dan pencapaian tujuan. Definisi kepemimpinan
menghubungkannya langsung dengan kelompok yang
terorganisir dan tujuannya. Tampaknya kondisi sosial
minimal yang memungkinkan adanya kepemimpinan
adalah sebagai berikut: (1) sekelompok (dua orang atau
lebih); (2) tugas bersama (atau kegiatan yang
berorientasi pada tujuan); (3) pembedaan tanggung
jawab (beberapa anggota mempunyai tugas yang
berbeda-beda) (Stogdill, 1950:4). Tiga poin penting
yang menjadi ciri adanya kepemimpinan adalah: (1)
pemimpin; (2) pengikut; dan (3) konteks atau situasi
mena’u tercapainya tujuan (Sukatin, 2021:194).
Kepemimpinan adalah aktivitas para pemegang
kekuasaan dan membuat keputusan (Dubin, 1951).
Kepemimpinan adalah langkah pertama yang hasilnya
berupa pola interaksi kelompok yang konsisten dan
bertujuan menyelesaikan problem-problem yang saling
berkaitan (Hemphill, 1954). Kepemimpinan adalah
interaksi yang kompleks antara individu dan

lingkungan sosial dan organisasinya. Pengembangan
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kepemimpinan yang efektif bukan tentang praktik
spesifik mana yang didukung, melainkan tentang
penerapan yang konsisten dan disengaja. Kunci
penerapan vyang efektif adalah memiliki disiplin
organisasi untuk memperkenalkan pengembangan
kepemimpinan di seluruh organisasi, dan tidak dibatasi
oleh tingkat tertentu (Day, 2000:605-606).

Smoll & Smith (1989) mengemukakan bahwa
kepemimpinan merupakan suatu proses bertujuan dan
berkelanjutan yang digerakkan oleh wvisi dan
kredibilitas yang berupa: (1) keyakinan; (2) karakter;
(3) kepedulian; (4) keberanian; (5) ketenangan; dan (6)
kompetensi seorang pemimpin. DeCrane Jr. (1996)
mengemukakan bahwa kepemimpinan pada dasarnya
hanya mengandung empat bidang utama, yaitu: (1)
karakter; (2) visi; (3) perilaku; dan (4) sikap percaya
diri pemimpin. Suradinata (1997:27) mengemukakan
bahwa seorang pemimpin harus wpun}'ai minimal
empat kriteria pokok, yaitu: (1) takwa dan beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) berkepribadian atau
memiliki karakter yang baik; (3) memiliki pemahaman
akan realitas dan realistis; dan (4) memiliki visi atau
wawasan ke depan.

Starratt (2003:17) menggambarkan pemahaman

baru tentang kepemimpinan, bahwa ini adalah
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kerangka drama (the framework of drama). Menjadi
seorang pemimpin (leader) saat ini melibatkan
seseorang dalam sebuah drama yang sebagian besar
hasilnya tidak diketahui. Para pemimpin harus
melakukan improvisasi pada plot dan naskah yang
tersedia dan dalam banyak kasus, menulis ulang naskah
seiring dengan perkembangan drama. Kepemimpinan
berarti menjadi penulis naskah drama, aktor utama,
sutradara panggung, kritikus drama, dan sutradara
sekaligus.

Unsur-ualr kepemimpinan terdiri dari: adanya
pemimpin, adanya pengikut, adanya sifat atupun
perilaku tertentu, dan adanya situasi dan kondisi
tertentu. Bagaimana seorang pemimpin berperilaku,
pada hakikatnya menunjukkan bentuk dan cara
pemimpin menggerakkan bawahannya dalam mencapai
tujuan organisasi (Wahjosumidjo, 1987:216-220).

Kepemimpinan bukan hanya masalah kualitas atau
ciri-ciri yang dimiliki atau melekat pada seseorang atau
yang disangka memiliki atau disangka melekat. Akan
tetapi, kepemimpinan dapat pula sesuatu vyang
dikerjakan atau perbuatan seseorang (Indriani et al,
2022:9).

Beberapa penulis berpendapat bahwa

kepemimpinan dan manajemen (management) secara
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kualitatif berbeda dan saling eksklusif (Zaleznik, 1977;
Bennis & Nanus, 1985). Perbedaan yang paling ekstrim
mengasumsikan bahwa manajemen dan kepemimpinan
tidak dapat terjadi pada orang yang sama. Bagi para
penulis ini, para pemimpin dan manajer berbeda dalam
hal nilai dan kepribadian mereka. Manajer menghargai
stabilitas, ketertiban, dan efisiensi, dan mereka tidak
bersifat pribadi, menghindari risiko, dan fokus pada
hasil jangka pendek.

Kepemimpinan dan manajemen adalah konsep
berbeda yang saling tumpang tindih. Perbedaannya
adalah manajemen secara tradisional berfokus pada
aktivitas planning, organizing, staffing, dan controlling,
sedangkan kepemimpinan menekankan pada proses
pengaruh secara umum. Menurut beberapa penelit,
manajemen berkaitan dengan penciptaan ketertiban
dan stabilitas, sedangkan kepemimpinan berkaitan
dengan adaptasi dan perubahan konstruktif. Peneliti
lain bahkan berpendapat bahwa manajer dan pemimpin
adalah tipe orang yang berbeda, di mana manajer lebih
reaktif dan kurang terlibat secara emosional, sedangkan
pemimpin lebih proaktif dan lebih terlibat secara
emosional. Tumpang tindih antara kepemimpinan dan

manajemen berpusat pada bagaimana Kkeduanya
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melibatkan pengaruh sekelompok individu dalam

pencapaian tujuan (Northhouse, 2016:17).

2.2. Konsep Dasar Kmnimpinan

Kepemimpinan telah menarik perhatian para
peneliti di seluruh dunia. Tinjauan terhadap studi
ilmiah tentang kepemimpinan menunjukkan bahwa
terdapat beragam pendekatan teoretis yang berbeda

menjelaskan kompleksitas proses kepemimpinan
(Bass, 1990; Gardner, 1990; Rost, 1991; Bryman, 1992;
Mumford, 2006; Hickman , 2009; Bryman et al, 2011;
Hari & Antonakis, 2012).

Beberapa peneliti mengonseptualisasikan
kepemimpinan sebagai suatu sifat atau perilakuy,
sedangkan yang lain memandang kepemimpinan dari
sudut pandang pemrosesan informasi atau sudut
pandang relasional. Kepemimpinan telah dipelajari
dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif
dalam banyak konteks, termasuk kelompok kecil,
kelompok terapeutik, dan organisasi besar. Secara
kolektif,  temuan-temuan penelitian  mengenai
kepemimpinan dari semua bidang ini memberikan
gambaran tentang suatu proses yang jauh lebih canggih

dan kompleks dibandingkan pandangan sederhana
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@lg disajikan dalam beberapa buku populer tentang
kepemimpinan.

Secara konseptual, kepemimpinan dapat ditinjau
dari berbagai sudut pandang, yaitu: (1) kelompok status
(elite position); (2) tokoh; (3) fungsi; dan (4) proses.
Para direktur, eksekutif, administrator, manajer, bos,
dan kepala biasanya dimasukkan dalam tok tegori
yang disebut kepemimpinan (leadership). Status elit
dapat karena status keturunan (hak suci para raja)
pemilihan atau pengangkatan (Uha, 2015:155).

Kepemimpinan merupakan sebuah proses
pengaruh sosial. Kepemimpinan bukanlah kedudukan,
jabatan, atau keuntungan-keuntungan, tetapi
merupakan tanggung jawab dan sebuah proses yang
bisa diamati, dipahami, dan k pilannya bisa
dipelajari serta dapat dipraktikkan oleh semua orang di
mana saja dan kapan saja dalam sebuah orgagisasi.
Kepemimpinan adalah sebuah proses sosial untuk
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan
berSﬁa (Goodman et al,, 2007:275).

Kepemimpinan memiliki kekuatan yang luar biasa.
la dapat membuat perbedaan antara kesuksesan dan
kegagalan dalam segala hal yang organisasi kerjakan
untuk diri sendiri ataupun untuk organisasi (Cohen,

1990:1). Kepemimpinan dipahami sebagai konsep yang
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di dalamnya mengandung makna bahwa ada suatu

proses kekuatan yang datang dari seorang figur
pemimpin untuk mempengaruhi orang lain, baik secara
indigighit maupun kelompok dalam suatu organisasi.

Kepemimpinan adalah suatu bentuk dominasi yang
disengaja atau disadari oleh kemampuan pribadi yang
mampu mendorong atau mengajak kepada nrarﬂlain
dalam melakukan sesuatu (Hutahaean, 2021:2). Posisi
pemimpin adalah di depan agar menjadi petunjuk bagi
anggotanya dalam kebaikan dan menjadi pembimbing
mereka kepada kebenaran (As-Suwaidan & Basyarahil,
2005:9).

Pola dinamis dan longitudinal dari aktivitas para
pemimpin diilustrasikan dengan kisah-kisah menarik
tentang bagaimana berbagai pemimpin mendalangi
perubahan haluan dalam @ganisasi mereka masing-
masing (Starratt, 2003:5). Pemimpin yang tidak dapat
mengantisipasi perubahan, atau setidaknya tidak
memberikan respon, besar kemungkinan akan
memasukkan organisasinya dalam situasi stagnasi dan
akhirnya mengalami keruntuhan (Samsuddin, 2018:35).
Tim manajemen mengapa mereka berhasil atau gagal,
adalah sebuah perjalanan bahasa yang dikembangkan

untuk mengungkapkan bagaimana individu harus
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berkontribusi secara efektif dalam tim kerja. Itu akan
menjadi bahasa peran tim (Belbin, 2010:1).

Tampakn onsep kepemimpinan selalu luput
dari perhatian kita atau muncul dalam bentuk lain yang
kembali mengejek kita dengan kelicikan dan
kerumitannya. Jadi, kita telah menciptakan banyak
sekali istilah untuk menghadapinya: kepemimpinan,
kekuasaan, status, otoritas, pangkat, prestise, pengaruh,
kendali, manipulasi, dominasi, dan sebagainya. Namun,
konsep tersebut masih belum cukup didefinisikan
[BE%IQSQ:ZSQ-}Z&D].

Pada dasarnya, banyak teori yang membahas
mengenai kepemimpinan sesuai dengan urutan
historisnya. Era kepemimpinan meliputi: (1) era sifat
(traits era); (2) era pengaruh (influence era); (3) era
perilaku (behavior era); (4) era situasi (situational era);
(5) era Kkontingensi (contingency era); (6) era
transaksional (transactional era); (7) era anti
kepemimpinan (anti leadership era); (8) era budaya
(culture era); dan (9) era tranformasi (transformational
era) (King, 1990). Beberapa teori kepemimpinan antara
lain: (1) teori orang bea‘ (great man theory); (2) teori
sifat (trait theory); (3) teori perilaku (behavioral
theory); (4) teori kontingensi (contingency theory); (5)

teori kepemimpinan melayani (servant leadership
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theory); (6) teori kepemimpinan transformasional

(transformational leadership theory); (7) teori genetis
(genetical theory); dan (8) teori kepemimpinan sistem
(system leadership theory).

Terdapat tiga k(}ndiﬁ yang nampak bila
kepemimpinan berlangsung, yaitu: (1) pemimpin harus
menunjukkan penyebab terjadinya sesuatu; (2)
hubungan antara perilaku pemimpin dan pengaruhnya
harus dapat diamati; dan (3) harus ada perubahan yang
riil dalam perilaku anggota organisasi dan dalam hasil
akhir yang berikutnya sebagai konsekuensi tindakan
pemimpin @son et al.,, 1995).

Orang yang terlibat dalam kepemimpinan disebut
pemimpin (leader), dan orang yang diarahkan oleh
kepemimpinan disebut pengikut (follower). Baik
pemimpin maupun pengikut terlibat bersama dalam
proses kepemimpinan. Pemimpin membutuhkan

ikut, dan pengikut membutuhkan pemimpin
(Burns, 1978; Jago, 1982; Heller & Van Til, 1983;
Hollander, 1992). Meskipun pemimpin dan pengikut
mempunyai hubungan yang erat, pemimpinlah yang
sering memulai hubungan, menciptakan hubungan
komunikasi, dan memikul beban untuk memelihara

hubungan.
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Pemimpin memiliki empat visi utama, yaitu: (1)
memusatkan perhatiannya sendiri dan perhatian orang
lain pada suatu visi; (2) mengkomunikasikan makna-
makna yang tertanam dalam visi mereka melalui
simbol, retorika dan tindakan; (3) memposisikan diri
mereka secara strategis dalam bidang persaingan untuk
memaksimalkan kekuatan organisasi mereka; dan (4)
mewujudkan dalam diri mereka sendiri pencarian visi
melalui kompetensi dan ketekunan mereka (Bennis &
Nanus, 1985).

Awa (2024:161) mengemukakan mengenai konsep
kepemimpinan, yaitu: (1) sebagai suatu perilaku
individu dalam mengendalikan, mendorong dan
menggerakkan orang lain guna mencapai tujuan; (2)
merupakan aktivitas megang kekuasaan dan
membuat keputusan; (3) pola interaksi yang kompleks,
konsisten, dan bertujuan menyelesaikan problem; (4)
memiliki kekuatan yang luar biasa, perbedaan antara
kesuksesan dan kegagalan; dan (5) pemimpin adalah
seorang pengelola sejumlah sifat kepribadian dan
watak, posisinya di depan menjadi petunjuk dalam
kebaikan dan kebenaran.

Keberanian kita menyatakan bahwa diri kita
adalah seorang pemimpin akan mendasari kita untuk

membentuk sikap dan perilaku sebagai pemimpin. Itu
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semua harus dimulai dari sekarang. Cara pandang dan
bagaimana kita memaknai konsep pemimpin akan
mempengaruhi sikap dan perilaku kita (Murdoko,

2013:2-3).

2.3. Kompetensi Kepemimpinan

Kepemimpinan memiliki beberapa implikasi, yaitu:

melibatkan orang/pihak lain, yaitu para karyawan
atau pengikut; (2) melibatkan distribusi kekuasaan
yang tidak sama antara para pemimpin dengan para
anggota k oknya; (3) memiliki kemampuan untuk
memakai bentuk-bentuk kekuasaan yang berbeda
untuk mempengaruhi perilaku para anggota organisasi
dalam berbagai cara; dan (4) harus memiliki
kompetensi (knowledge, skills, abilities, dan experience)
yang cukup, integritas moral, dan etika pribadi yang
tinggi untuk memimpin dan menjadi suri teladan bagi
para pengikutnya dalam membangun organisasi.
Pemimpin mempunyai tugas untuk me-LEAD anggota
organisasinya, yang termuat makna di dalam LEAD,
yakni: Loyality, Educate, Advice, Discipline (Hermanto &
Srimulyani, 2020:6-8).

Elemen pemimpin terutama menelaah tentang
identitas seorang pemimpin sebagai seorang pribadi

yang memang perlu memiliki banyak hal. Di antara
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identitas tersebut, seperti: knowledge, skill, ability, dan
other characteristics (KSA-O) positif dan mempunyai
pengalaman kerja yang dapat mendukung dirinya
menunjukkan profesionalitas dalam gaya
kepemimpinannya. Karakteristik pribadi yang lainnya
(other  characteristics)  pribadinya  benar-benar
menunjukkan karakteristik pribadi yang melayani dan
berintegritas, di antaranya mampu menjunjung nilai-
nilai: kejujuran, ketulusan tanpa pamrih, rendah hati,
percaya diri, stabil, memiliki kepedulian dan toleransi,
berwibawa, berkomitmen, kreatif, inovatif, dan disiplin,
serta tanggun jawab (Wijono, 2018:154).

Pengetahuan dan keterampilan menjadi lebih
tersebar luas, memaksa para pemimpin, suka atau
tidak, lebih bergantung pada orang lain dalam
organisasinya (Schein, 2010:267).

Kouzes & Posner (1987) menyatakan bahwa ketika
mewujudkan hal-hal luar biasa dalam organisasi, para
pemimpin terlibat dalam apa yang disebut The Five
Practiggsof Exemplary Leadership®, yaitu: memodelkan
jalan (model the way); (2) menginspirasi visi bersama
(inspire a shared vision); (3) menantang proses
(challenge the process); (4) memungkinkan orang lain
untuk bertindak (enable others to act); dan (5)

mendorong hati (encourage the heart).
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Masyarakat dan bangsa Indonesia dituntut untuk
bersatu padu dalam menyiapkan dan membentuk para
calon pemimpin di semua lapisan, pada seluruh bidang
dalam semua organisasi dan kelembagaan. Pada saat
yang dibutuhkan, diharapkan dapat tersedia para
pemimpin berkualitas serta handal, yaitu para
pemimpin yang amanah, adil, visioner, mampu, dan
kaut dalam jumlah dan mutu yang memadai pada
seluruh sistem kepemimpinan yang dibutuhkan
masyarakat Indonesia (Kartakusumah, 2006:8). 2

Melalui kepemimpinan spiritual, mampu
mengilhami, membangkitkan, mempengaruhi dan
menggerakkan melalui keteladanan, pelayanan, kasih
sayang, dan implementasi nilai dan sifat-sifat
ketuhanan lainnya dalam tujuan, proses, budaya, dan
perilaku kepemimpinan (Rafsanjani, 2017:1).

Sifat-sifat ideal seorang pemimpin jelas tidak akan
pernah ditemukan, karena kepemimpinan adalah
sebuah fenomena unik (Alekperov, 2016:38). Ada
ledakan minat terhadap kepemimpinan. Setiap hari
muncul cerita di surat kabar yang membahas contoh
kepemimpinan yang sukses, serta kegagalan
kepemimpinan yang signifikan. Kepemimpinan bukan
hanya urusan orang-orang yang berada di puncak

Kepemimpinan dapat terjadi pada semua tingkatan dan
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oleh individu mana pun. Faktanya, terdapat pentingnya
bagi para pemimpin untuk mengembangkan
kepemimpinan pada bawahannya (Bass & Riggio,
2006:1-2).

Profesi kepemimpinan harus dilandaskan pada
paham dasar vyang mencerminkan nilai-nilai
kemanusiaan luhur, yang dijadikan pedoman bagi
setiap pribadi pemimpin. Terutama sekali adalah: (1)
nilai pengabdian pada kepentingan umum; (2) jaminan
keselamatan, kebaikan, dan kesejahteraan bagi
bawahan dan rakyat; (3) menjadi pengikat dan
pemersatu dalam segala gerak wupaya; dan (4)
penggerak/dinamisator dari setiap kegiatan
[Tcrgseu, 1972).

Etika profesi pemimpin adalah pembahasan
mengenai: (1) kewajiban-kewajiban pemimpin; (2)
tingkah laku pemimpin yang baik; (3) dapat dibedakan
dari tingkah laku yang buruk; dan (4) moral pemimpin
(Kartono, 2016:97). Dalam etika kepemimpinan global
mengenai nilai-nilai etika kesetaraan, terdapat tujuh
prinsip kesetaraan, yaitu: (1) kesetaraan adalah hak
asasi manusia dan kewajiban utama; (2) non-
diskriminasi sebagai ekspresi kesetaraan merupakan
hak asasi manusia dan kewajiban utama; (3)

kesetaraan berarti perlakuan yang sama terhadap yang
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sederajat dan perlakuan yang tidak setara terhadap
mereka yang tidak sederajat; (4) kesetaraan mencakup
penghormatan terhadap keberagaman; (5) kesetaraan
dan kebebasan saling menyeimbangkan melalui dialog
dan kolaborasi yang terbuka dan transparan; (6)
masyarakat dengan kesenjangan yang lebih sedikit
akan lebih sejahtera dan memiliki kedamaian sosial
yang lebih besar; dan (7) kesetaraan generasi sekarang
dan masa depan mengarah pada Kkeberlanjutan
(Stiickelberger etal.,, 2016:107-109).

L'ﬁ (2017:21) mengemukakan bahwa seseorang
yang menjadi pemimpin yang efektif dalam suatu
situasi, mungkin menjadi sangat tidak efektif dalam
situasi lain. Schein (2010:375) menyatakan bahwa
pemimpin memerlukan wawasan dan keterampilan
untuk membantu organisasi berkembang menjadi apa
pun yang menjadikannya paling efektif di masa depan.

Goleman et al. (2004:63) mengemukakan
pemimpin terbaik dan terefektif bertindak berdasar
salah satu dari 6 pendekatan kepemimpinan, yaitu: (1)
visioner; (2) pembimbing; (3) afiliatif; (4) demokratis;
(5) penetapan kecepatan; dan (6) memerintah. Djohan
(2016:25) mengemukakan bahwa 5 pilar
kepemimpinan untuk menjadi pemimpin yang

bermutu, yaitu: (1) kekuasaan; (2) kompetensi; (3)
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kredibilitas; (4) kemauan dan semangat; dan (5)

keberanian.

2.4. Konsep Pendekatan dan Gaya Kepemimpinan

Konsep pendekatan kepemimpinan (leadership
approach) dan gaya kepemimpinan (leadership style),
dapat diuraikan berikut.

2.4.1. Konsep Pendekatan Kepemimpinan
Kebanyakan teori kepemimpinan lebih
menekankan satu kategori dibandingkan kategori
lainnya sebagai dasar utama untuk menjelaskan
kepemimpinan yang efektif, dan karakteristik
pemimpin paling sering ditekankan selama
setengah abad terakhir. Praktik umum lainnya
adalah membatasi fokus pada satu jenis
karakteristik pemimpin, yaitu sifat, perilaku, atau
kekuasaan. Agar konsisten dengan sebagian besar
literatur kepemimpinan, teori dan penelitian
empiris diklasifikasikan ke dalam lima pendekatan
berikut: (1) pendekatan sifat (trait approach); (2)
pendekatan perilaku (behavior approach); (3)
pendekatan pengaruh kekuasaan (power-influence

approach); (4) pendekatan situasional (situational
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approach); dan (5) pendekatan integratif
(integrative approach) (Yukl, 2013:11-12).

Pendekatan dasar terhadap kepemimgigan
dapat dikelompokkan menjadi tiga model, yaitu:
(1) model sifat (traits model); (2) model perilaku
(behavioral model); dan (3) model kontingensi
(contingency model) (Hellriegel & Slocum, 1976;
1989). Ketika mengembangkan gaya
kepemimpinan vyang efektif dalam konteks
kepemimpinan, lebih banyak pendekatan yang
dapat ditemukan. Ciri-ciri singkatnya sebagai
berikut: (1) teori sifat (trait theory); (2)
pendekatan perilaku (behavioral approach); (3)
teori kontingensi (contingency theory); dan (4)
pendekatan kontemporer {contemporary approach)
(Kocurova & Rovnanova, 2019:96).

Northhouse (2016) menjelaskan mengenai
pendekatan kepemimpinan, di antaranya adalah:
Pertama, pendekatan sifat (trait approach):
menarik bagi para sarjana sepanjang abad ke-20,
pendekatan sifat adalah salah satu upaya sistematis
pertama untuk mempelajari kepemimpinan. Kedua,
pendekatan keterampilan [(skills approach):
mengambil  perspektif kepemimpinan vyang

berpusat pada pemimpin. Namun, dalam
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pendekatan keterampilan, kita mengalihkan
pemikiran kita dari fokus pada karakteristik
kepribadian. Biasanya dipandang sebagai bawaan
dan sebagian besar bersifat tetap, menjadi
penekanan pada keterampilan dan kemampuan
yang dapat dipelajari dan dikembangkan.

Ketiga, pendekatan perilaku (behavioral
approach): berfokus secara eksklusif pada apa yang
dilakukan pemimpin dan bagaimana mereka
bertindak. Dalam mengalihkan studi tentang
kepemimpinan ke perilaku pemimpin, pendekatan
perilaku memperluas penelitian kepemimpinan
dengan memasukkan tindakan pemimpin terhadap
pengikutnya dalam berbagai konteks.

Kee , pendekatan situasional (situational
approach): salah satu pendekatan kepemimpinan
glg lebih dikenal luas adalah pendekatan
situasional, yang dikembangkan oleh Hersey &
Blanchard (1969) berdasarkan teori gaya
manajemen 3-D Reddin (1967). Pendekatan
situasional telah disempurnakan dan direvisi
beberapa kali sejak awal (Hersey & Blanchard,
1977; Blanchard et al.,, 1993), dan telah digunakan
secara luas dalam pelatihan dan pengembangan

kepemimpinan organisasi. Sesuai dengan nama

38 | Peran Kepemimpinan dalam




pendekatannya, pendekatan situasional berfokus
pada kepemimpinan dalam situasi. Premis teori ini
adalah bahwa situasi yang berbeda memerlukan
jenis kePEH@inan yang berbeda. Dari sudut
pandang ini, untuk menjadi pemimpin yang efektif,
seseorang harus menyesuaikan gayanya dengan

tuntutan situasi yang berbeda.

2.4.2.Konsep Gaya Kepemimpinan
Dari segi asal atau terjadinya, ada tiga jenis
pemimpin, yaitu: (1) pemimpin bawaan; (2)
pemimpin yang dididik atau dilatih; dan (3)
pemimpin manajemen (Wijaya et al,, 2015:5). Ada
lima gaya kepemimpinan, yaitu: (1) gaya bebas
(impoverished management); (2) gaya santai
(country club management); (3) gaya kompromi
(organization man management); (4) gaya otoriter
(authority-obedience management); dan (5) gaya
demokratis (team management) (Blake & Mouton,
1979:11). Gaya kepemimpinan yang berkaitan
dengan luas otonomi yang diberikan kepada para
ahan, terdiri dari: (1) gaya otoriter atau
otokratis; (2) gaya demokratis atau partisipatif;

dan (3) gaya bebas atau lepas, semuanya
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mengandung kelebihan dan kelemahan masing-
masing (Davis & Newstrom, 1996:164).

Pertama, kepemimpinan otentik (authentic
leadership):  sebagai  suatu  pr yang
memanfaatkan Kkapasitas psikologis positif dan
konteks organisasi yang sangat berkembang, yang
menghasilkan kesadaran diri (self-awareness) yang
lebih besar dan perilaku positif yang mengatur diri
sendiri di pihak pemimpin dan rekan kerja,
mendorong pengembangan diri yang positif
(Luthans & Avolio, 2003:243). Walumbwa et al
(2008) mengknwua]isasikan kepemimpinan
otentik sebagai pola perilaku pemimpin yang
berkembang dari dan didasarkan pada kualitas
psikologis positif dan etika yang kuat dari
pemimpin. Mereka menyarankan bahwa
kepemimpinan otentik terdiri dari empat
komponen yang berbeda namun terkait, yaitu:
kesadaran  diri, perspektif moral yang
terinternalisasi, proses yang seimbang, dan
transparansi relasional (Avolio et al., 2009).

Kedua, kepemimpinan sejati (genuine
leadership): di tahun-tahun belakangan, muncul
kembali minat terhadap kepemimpinan yang

berasaskan  saling  ketergantungan  antara
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kepemiminan efektif dan sistem nilai tertentu. Ada
dua pendekatan dalam gerakan ini, yaitu
kepemimpinan sejati dan kepemiminan yang
melayani  (Wijono, 2018:194-195).  Secara
mengejutkan, bidang kepemimpinan hanya
melakukan sedikit upaya untuk memfokuskan
energinya pada hal-hal yang berkontribusi atau
menghambat pengembangan kepemimpinan sejati
(genuine leadership development) (Avolio et al,
2009:442). Kepemimpinan sejati memiliki tingkah
laku dasar untuk menjadi pemimpin sejati,
pemimpin itu takut akan Tuhan dan senantiasa
minta hikmat-Nya, serta berani mempraktikkan
kebenaran dengan percaya diri. Pemimpin yang
bertakwa pada Allah SWT, akan mengatakan apa
yang dianugerahkan kepadanya jauh lebih baik
daripada suap, korupsi, berlaku tidak adil, dan
perilaku tidak baik lainnya (Sagala, 2018:114).
Pemimpin yang tidak berperilaku etis, tidak
mencrminkan  kepemimpinan sejati.  Konsep
kepemimpinan sejati dicirikan dengan adanya
derajat kepercayaan yang tinggi antara pemimpin
dan pengikutnya (Burns, 1978).

Ketiga, kepemimpinan yang melayani

(servant leadership): Avolio et al. (2009:421)
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mengkaji mengenai: pengganti kepemimpinan,
kepemimpinan yang melayani, spiritualitas dan
kepemimpinan, kepemimpinan lintas budaya, dan
kepemimpinan elektronik (e-leadership).
Kepemimpinan yang melayani, yang berasal dari
tulisan Greenleaf (1970), te]%nenjadi perhatian
para sarjana kepemimpinan selama lebih dari 40
tahun. Sampai saat ini, hanya sedikit penelitian
empiris tentang kepemimpinan yang melayani
yang muncul di jurnal-jurnal peer-review yang
sudah mapan. Sebagian besar tulisan akademis dan
nonakademik mengenai topik ini bersifat
preskriptif, dengan fokus pada bagaimana idealnya
kepemimpinan yang melayani, bukan deskriptif,
dengan fokus pada praktik kepemimpinan yang
melayani (van Dierendonck, 2011). Namun, dalam
10 tahun terakhir, berbagai publikasi telah
membantu memperjelas kepemimpinan yang
melayani dan memperkuat asumsi dasarnya.
Keempat, kepemimpinan adaptif (adaptive
leadership). Sejak Heifetz pertama kali menerbitkan
Leadership Without Easy Answers (1994), sebuah
buku penting tentang kepemimpinan adaptif,
pendekatan ini telah menempati tempat yang unik

dalam literatur kepemimpinan. Kepemimpinan
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adaptif telah digunakan secara efektif untuk
menjelaskan bagaimana pemimpin mendorong
perubahan yang efektif di berbagai tingkatan,
termasuk diri sendiri, organisasi, komunitas, dan
masyarakat. Pengembangan kerangka
kepemimpinan adaptif sebagian besar muncul dari
karya Heifetz dan rekan-rekannya (Heifetz &
Sinder, 1988; Heifetz, 1994; Heifetz & Laurie, 1997;
Heifetz & Linsky, 2002; Heifetz et al., 2009).

Kelima, kepemimpinan transaksional
(transactional leadership): Bw (1978)
mengembangkan perbedaan antara kepemimpinan
transaksional (transactional leadership) dan
kepemimpinan transformasional (transformational
leadership). Kepemimpinan transaksional biasanya
melibatkan semacam pertukaran, permintaan yang
dikabulkan di sini untuk permintaan di masa depan
di sana.

Keenam, kepemimpinan transformasional
(transformational  leadership):  kepemimpinan
transformasional berupaya menyatukan
masyarakat dalam mengejar kepentingan komunal
di luar kepentingan individu (Burns, 1978). Bass
(1985:20) mengidentifikasi empat dimensi dalam

kepemimpinan transformasional, yaitu: pemimpin
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transformasional bersifat karismatik, inspiratif,
merangsang secara intelektual, dan perhatian
terhadap individu.

Ketujuh, kepemimpinan karismatik
(charismatic leadership): pada waktu yang hampir
bersamaan dengan penerbitan buku Burns, House
(1976) menerbitkan  teori emimpinan
karismatik. Sejak dipublikasikan, kepemimpinan
karismatik telah mendapat banyak perhatian para
peneliti (Conger, 1999; Hunt & Conger, 1999). Hal
ini sering digambarkan dengan cara yang
membuatnya mirip, atau bahkan identik dengan
kepemimpinan transformasional.

Kedelapan, kepemimpinan Pancasila:
Kuntadi (2017:4-5) mengemukakan bahwa konsep
wmimpinan Pancasila menekankan pemimpin
sebagai pengasuh yang mendorong, menuntun, dan
membim bij asuhannya. Trilogi kepemimpinan
Pancasila, yaitu: (1) Ing Ngarsa Sung Tuladha; (2)
Ing Madya Mangun Karsa; dan (3) Tut Wuri
Handayani. Konsep kepemimpinan tersebut
mungkin terlalu ideal, sehingga kita berpikir bahwa
itu sulit diwujudkan. Dalam kenyataannya, banyak

orang yang dalam hidup kesehariannya bersikap
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dan berperilaku seperti itu secara alamiah, tanpa
dibuat-buat atau dipaksakan.

Selain trilogi kepemimpinan Pa ila
tersebut, menurut Kartono (2016:329-330), yaitu:
(1) Ketuhanan Yang Maha Esa; (2) waspada purba
wisesa; (3) ambeg paramarta; (4) prasaja; (5)
satya; (6) hemat (gemi, nastiti, ati-ati); (7) terbuka;
(8) legawa; dan (9) bersifat ksatria. Domai
(2012:32) mengemukakan sifat kepemimpinan
Pancasila, yaitu: (1) takwa; (2) adil; (3) arif; (4)
penuh prakarsa; (5) percaya diri; dan (6) penuh
daya pemikat.

2.5. Konsep Kepemimpinan Strategis

Sebagian besar literatur kepemimpinan awal
berkaitan dengan su&risor atau manajer menengah
dalam organisasi, namun dalam beberapa tahun
terakhir telah terjadi peningkatan minat terhadap
“strategic leadership” oleh para eksekutif puncak
(Cannella Jr. & Monroe, 1997). Pergeseran fokus ini
mencerminkan meningkatnya minat untuk memahami
bagaimana para eksekutif dapat mentransformasikan
perusahaan mereka untuk menghadapi globalisasi,
meningkatnya persaingan internasional, dan perubahan

teknologi dan sosial yang pesat.
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Perlu adanya rumusan proses kolaboratif dan
disiplin kepemimpinan strategis (strategic leadership).
Sebagai disiplin integratif, kepemimpinan strategis
bergantung pada pengetahuan dan wawasan
interdisipliner tentang kepemimpinan dan pengalaman
manusia serta menggunakan berbagai metode
penyelidikan empiris dan konseptual. Sebagai disiplin
ilmu terapan, ia menggunakan metode sistematis dalam
mengembangkan strategi, mengambil keputusan, dan
mengambil tindakan. Kepemimpinan strategis yang
bersifat kolaboratif melibatkan peserta dalam proses
kelompok dan membuat keputusan melalui serangkaian
pertimbangan yang disengaja dan terstruktur.

Seperti yang akan menjadi jelas, hubungan antara
strategi dan kepemimpinan memerlukan penjabaran
yang cermat. Akibatnya, masing-masing konsep
mencakup kriteria yang akan menetapkan syarat-syarat
hubungannya dalam kepemimpinan strategis. Karena
kepemimpinan melibatkan manusia pada tingkat
pengalaman dan motivasi yang mendalam, strategi
harus dimulai dari sana. Gagasan tentang strategi
integral membawa kita pada definisi diri organisasi
melalui narasi sebagai titik awal  strategi.
Kepemimpinan mengajukan petisi kepada manajemen

strategis untuk menemukan kedalamannya dan
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memperluas visinya. Gagasan strategi “integral” juga
mencoba menangkap gagasan bahwa kepemimpinan
strategis harus terus-menerus mencerminkan model
pemikiran dan penilaiannya sendiri. Agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, sebuah
lembaga/instansi harus memperhatikan hubungannya
dengan sistem otoritas yang sah dan hubungannya
dengan metode implementasi.

Integrasi strategi dan kepemimpinan juga
melibatkan serangkaian harapan eksplisit dari sisi
strategi. Proses strategi meminta kepemimpinan
berkomitmen pada serangkaian langkah dan prosedur
yang teratur, dan pada beragam bentuk pengetahuan,
analisis, dan pengukuran. Strategi dan kepemimpinan
saling menawarkan cara-cara disiplin dalam memahami
masalah dan mengambil keputusan, serta proses yang
saling terkait yang dapat memobilisasi orang dan
sumber daya suatu organisasi (Morrill, 2010:107-108).

Perlu adanya analisis yang menggambarkan
bagaimana beberapa konteks, aktivitas, dan hubungan
penting dapat menjadi sumber daya bagi penerapan
kepemimpinan strategis. Ada banyak sekali peluang di
masing-masing lembaga/instansi selain peluang-
peluang tersebut, namun peluang-peluang tersebut

merupakan peluang-peluang penting yang sering
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muncul dalam literatur mengenai pelaksanaan strategi
(Bryson, 1995; Keller, 1997; Rowley et al,, 1997; Sevier,
2000; Alfred et al., 2006). Hal ini perlu fokus pada: (1)
komunikasi tentang strategi; (2) strategi dan budaya
organisasi: norma, cerita, ritual, dan upacara; (3)
wewenang: kepemimpinan, manajemen, dan sistem
pengendalian; (4) strategi dan akreditasi; (5) penilaian
strategis; (6) tinjauan program strategis; (7) dewan
pengurus dan implementasi strategi; dan (8) integrasi
dan momentum strategis.

Untuk melaksanakan tujuannya, kepemimpinan
strategis mempertimbangkan berbagai hubungan dan
siap untuk menciptakan mekanisme pengambilan
keputusan yang integratif permanen atau sementara.
Seringkali, komite atau gugus tugas khusus diperlukan
untuk mengatasi isu-isu terkait. Kelompok ini
menyatukan anggota departemen dan unit, yang harus
bekerja sama untuk menerapkan strategi. Mereka
mungkin menjadi komunitas praktik berkelanjutan
yang mengembangkan kesadaran diri dan bertemu
secara berkala. Karena kesamaan minat dan keahlian,
mereka dapat berkontribusi terhadap pengetahuan dan
pertumbuhan satu sama lain (Wenger & Snyder, 2000).

Penelitian tentang konsekuensi pergantian kepala

eksekutif suatu organisasi relevan untuk memahami
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pentingnya kepemimpinan strategis. Misalnya, metode
penelitian di sebagian besar studi suksesi adalah studi
lapangan arsip pada CEO untuk sampel perusahaan
bisnis, namun beberapa studi suksesi telah
menggunakan pelatih profesional. Semua data berasal
dari catatan arsip, dan karakteristik penerus (misalnya
internal vs eksternal) terkait dengan perubahan ukuran
objektif kinerja organisasi pada tahun sebelum dan
sesudah terjadi suksesi (Grinyer et al,, 1990). Kemajuan
telah dicapai dalam memahami alasan suksesi,
bagaimana penerus dipilih, dan konsekuensi suksesi
bagi organisasi (Shen & Cannella, 2002; Zhang &
Rajagopalan, 2004; Giambatista et al,, 2005; Sobel et al,,
2007).

Terlepas dari struktur formal suatu organisasi,
perbedaan akan terjadi pada sejauh mana
kepemimpinan strategis benar-benar dibagikan di
antara para top executive. Sebuah organisasi dengan tim
eksekutif mungkin memiliki CEO otokratis yang
membiarkan eksekutif lain mempunyai pengaruh kecil
terhadap keputusan strategis. Sedangkan organisasi
dengan hierarki tradisional mungkin memiliki CEO yang
memberdayakan top executive lainnya untuk berbagi
tanggung jawab dalam membuat keputusan strategis

(Yukl, 2013:291).
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Proses pembelajaran misalnya, diperlukan sampai
batas tertentu dalam organisasi, dan kepentingan
relatifnya akan bergantung pada strategi kompetitif dan
laj rubahan dalam lingkungan eksternal (Tushman
& O'Reilly III, 1996; He & Wong, 2003; O'Reilly III &
Tushman, 2004).

Tantangan (challenge] yang sulit bagi para
pemimpin adalah bagaimana memperoleh manfaat dari
proses pembelajaran dan menghindari efek samping
yang merugikan (Miller, 1990; Yukl & Lepsinger, 2004).
Terlalu banyak penekanan pada eksplorasi dapat
mengakibatkan biaya vyang berlebihan untuk
memperoleh pengetahuan baru (misalnya untuk
penelitian dan pengembangan/R&D). Namun, terlalu
banyak penekanan pada eksploitasi dapat mengurangi
fleksibilitas dan menghambat pengembangan produk
dan layanan baru. Memperkenalkan produk baru terlalu
cepat dapat mengurangi profitabilitas produk lama
yang masih terjual dengan baik dan membayar biaya
pengembangannya. Namun, menunggu terlalu lama
dapat mengakibatkan hilangnya keunggulan kompetitif.
Pemimpin yang efektif (effective leader)
menyeimbangkan trade-off dan mengintegrasikan

proses dengan cara yang sesuai dengan situasi.

50 | Peran Kepemimpinan dalam




Para pemimpin berani keluar. Tidak ada satupun
individu dalam penelitian yang berdiam diri menunggu

ib tersenyum pada mereka. Meskipun “luck” atau
“being in the right place at the right time” mungkin
berperan dalam peluang-peluang spesifik yang dimiliki
para pemimpin, mereka yang memimpin orang lain
menuju kesuksesan akan mencari dan menerima
tantangan (challenge). Pemimpin adalah pionir, orang
yang bersedia melangkah ke hal yang belum diketahui.
Mereka mencari peluang untuk berinovasi, tumbuh, dan
berkembang. Para pemimpin tahu betul bahwa inovasi
dan perubahan mengharuskan mereka bereksperimen
dan mengambil risiko. Salah satu cara untuk
menghadapi potensi risiko dan kegagalan eksperimen
adalah dengan melakukan pendekatan perubahan
melalui langkah-langkah bertahap dan kemenangan
kecil (Kouzes & Posner, 2003).

Kouzes & Posner (2017) misalnya,
menyelenggarakan program The Leadership Challenge.
The Leadership Challenge adalah tentang bagaimana
pemimpin memobilisasi orang lain agar ingin mencapai
hal-hal luar biasa dalam organisasi. Ini tentang praktik
yang digunakan para pemimpin untuk mengubah nilai
menjadi tindakan, visi menjadi kenyataan, hambatan

menjadi inovasi, keterpisahan menjadi solidaritas, dan

Meningkatkan Kinerja Tim dan Organisasi | 51




risiko menjadi imbalan. Ini tentang kepemimpinan yang
membuat perbedaan positif di tempat kerja dan
menciptakan iklim di mana orang mengubah peluang
yang menantang menjadi kesuksesan yang luar biasa.
The Leadership Challenge berfokus pada bagaimana
pemimpin berjuang untuk menyelesaikan sesuatu
dalam organisasi. Ini menyajikan lima praktik yang
dapat dilakukan oleh orang biasa untuk menghasilkan
yang terbaik dalam diri mereka dan orang-orang yang
mereka pimpin. The Five Practices of Exemplary
Leadership®, iputi: (1) memberi contoh; (2)
menginspirasi visi bersama; (3) menantang proses; (4)
memungkinkan orang lain untuk bertindak; dan (5)
menyemangati hati. The Leadership  Challenge
menjelaskan  bagaimana pemimpin membangun
landasan nilai-nilai untuk menciptakan gambaran masa
depan yang menarik, bermanfaat, dan bersama (Kouzes

& Posner, 2010).
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BAB III
PENDEKATAN KEPEMIMPINAN

3.1. &dahuluan

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang
untuk mempengaruhi dan mengarahkan individu atau
kelompok menuju pencapaian tujuan bersama. Selama
beberapa dekade, para peneliti telah mengembangkan
berbagai macam pendekatan untuk memahami dan
mengimplementasikan kepemimpinan yang efektif.

Ada delapan macam  pendekatan dalam
kepemimpinan vyang berkembang seiring waktu.
Masing-masing pendekatan kepemimpinan ini memiliki
kelebihan dan kekurangan. Setiap pendekatan
kePEmimpinaencerminkan perubahan dalam teori
dan praktik manajemen, yaitu pendekatan perilaku
(behavior  approach), pendekatan kontingensi
(contingency approach), pendekatan manajemen
(management approach), pendekatan partisipatif
(participative  approach), pendekatan hubungan
(relationship approach), pendekatan situasi (situational
approach), pendekatan manusia hebat (the great man

approach), dan pendekatan sifat (trait approach).
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3.2. Definisi Pdekatan Kepemimpinan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2024),
pendekatan adalah wusaha dalam rangka aktivitas
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang
yang diteliti metode untuk mencapai pengertian
tentang masalah penelitian. Sedangkan kepemimpinan
adalah perihal pemimpin; cara memimpin. Dengan
demikian pendekatan kepemimpinan merupakan
metode yang digunakan seseorang dalam memimpin.

Semua pendekatan kepemimpinan memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Setiap
pemimpin dapat menerapkan beberapa pendekatan
kepemimpinan dalam memimpin anak buah sehingga

dapat mencapai tujuan yang lebih baik dan sesuai

dengan yang diharapkan.

T— M

Gambar 3.1 Saat Memimpin Rapat diperlukan
Pendekatan Kepemimpinan yang tepat
Sumber: https://nawakara.com/en /being-a-good-

subordinate-is-a-requirement-to-be-a-good-leader/
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3.3. Delapan Macam Pendekatan Kepemimpinan
Ada delapan macam Pendekatan Kepemimpinan

yang dapat diterapkan oleh para pemimpin.

3.3.1.Pendekatan Perilaku (Behavior Approach)

Pendekatan perilaku adalah pendekatan
kepemimpinan yang menekankan pada tindakan
dan perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin
dalam mengarahkan dan memotivasi pengikut
(Yukl, 2013).

Pendekatan perilaku berfokus pada tindakan
dan perilaku pemimpin daripada sifat atau
karakteristik pribadi mereka (Northouse, 2018).
Pendekatan ini mengi ifikasi perilaku spesifik
yang efektif, seperti perilaku yang berorientasi
pada tugas dan perilaku yang berorientasi pada
hubungan antar sesama.

Karakteristik:

1. mengidentifikasi dan mengembangkan
perilaku spesifik yang efektif;
2. fokus pada tindakan nyata daripada sifat

bawaan.

Kelebihan:
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a. memberikan panduan praktis untuk
pengembangan kepemimpinan;
b. fleksibel dan dapat disesuaikan dengan

berbagai situasi.

Kekurangan:

a. bisa mengabaikan aspek kepribadian dan
motivasi pemimpin;

b. tidak selalu mencakup semua aspek

kepemimpinan yang kompleks.

3.3.2.Pendekatan Kontingensi (Contingency

Approach)

Pendekatan kontingensi adalah pendekatan
kepemimpinan  yang  menekankan bahwa
efektivitas kepemimpinan bergantung pada
berbagai faktor kontingensi yang spesifik terhadap
situasi (Vroom & Jago, 2013).

Pendekatan kontingensi menekankan bahwa
tidak ada satu cara yang tepat untuk memimpin
dalam setiap situasi (Fiedler, 2015). Keefektifan
kepemimpinan tergantung pada berbagai faktor
kontingensi, termasuk sifat tugas, lingkungan kerja,

dan karakteristik pengikut.
Karakteristik:
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a. mengidentifikasi faktor-faktor kontingensi
yang mempengaruhi kepemimpinan;
b. menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan

faktor-faktor ini.

Kelebihan:
a. memberikan kerangka kerja  yang
komprehensif untuk memahami
kepemimpinan;

b. fleksibel dan dapat disesuaikan dengan

berbagai situasi.

Kekurangan:
a. memerlukan pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor kontingensi;
b. bisa rumit dan sulit untuk diterapkan secara

konsisten.

3.3.3.Pendekatan Manajemen (Management
Approach)
Pendekatan manajemen adalah pendekatan
kepemimpinan yang fokus pada fungsi manajerial
dalam mengatur, mengarahkan, dan mengontrol

sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi

(Daft, 2015).
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Pendekatan manajemen melihat
kepemimpinan dari sudut pandang manajerial, di
mana pemimpin berfungsi untuk mengatur,
mengarahkan, dan mengontrol sumber daya untuk
mencapai tujuan organisasi [F% 2016).
Pendekatan ini menekankan pada fungsi-fungsi
manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian,
dan pengendalian.

Karakteristik:

a. fokus pada fungsi manajerial seperti
perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian;

b. pendekatan yang terstruktur dan sistematis.

Kelebihan:

a. memberikan kerangka kerja yang jelas
untuk kepemimpinan;

b. efektif dalam memastikan efisiensi dan

pencapaian tujuan organisasi.

Kekurangan:

B

bisa terlalu kaku dan birokratis;
b. kurang memperhatikan aspek manusiawi

dan motivasi individu.
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3.3.4.Pendekatan Partisipatif (Participative

Approach)

Pendekatan  partisipatif adalah  gaya
kepemimpinan yang melibatkan pengikut dalam
pengambilan keputusan dan mendorong partisipasi
aktif dari anggota tim (Yukl, 2013).

Pendekatan partisipatif menekankan
pentingnya melibatkan pengikut dalam proses
pengambilan keputusan (Somech,  2010).
Pemimpin yang menggunakan pendekatan ini
domng partisipasi aktif dan masukan dari
anggota tim, sehingga menciptakan lingkungan
kerja yang lebih inklusif dan kolaboratif.

Karakteristik:

a. melibatkan pengikut dalam pengambilan
keputusan;

b. mendorong partisipasi dan kolaborasi.

Kelebihan:

a. meningkatkan komitmen dan kepuasan
karyawan;

b. mendorong ide-ide kreatif dan solusi

inovatif.

Kekurangan:
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a. memerlukan waktu dan bisa memperlambat
proses pengambilan keputusan;
b. tidak selalu efektif dalam situasi darurat

atau krisis.

3.3.5.Pendekatan Hubungan (Relationship

Approach)

Pendekatan hubungan adalah gaya
kepemimpinan yang berfokus pada pengembangan
hubungan interpersonal yang positif dan saling
menghargai antara pemimpin dan pengikut (Graen
& Uhl-Bien, 2013).

Pendekatan hubungan menekankan
pentingnya membangun hubungan yang kuat dan
positif antara pemimpin dan pengikut (Men, 2014).
Pendekatan ini mengedepankan Kkepercayaan,
komunikasi efektif, dan perhatian terhadap
kesejahteraan anggota tim. Pemimpin vyang
ggunakan pendekatan ini berusaha untuk
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
kolaboratif, membangun kepercayaan, komunikasi
yang baik, dan hubungan yang saling menghargai

Karakteristik:

a. fokus pada hubungan interpersonal;

b. membangun kepercayaan dan komunikasi.
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Kelebihan:

a. meningkatkan kepuasan dan keterlibatan
karyawan;

b. mendorong kerja sama dan kolaborasi

dalam tim.

Kekurangan:
=
a. memerlukan waktu dan wusaha untuk
membangun hubungan yang kuat;
b. bisa kurang efektif dalam situasi yang

membutuhkan keputusan cepat.

3.3.6.Pendekatan Situasi (Situational Approach)

Pendekatan situasi adalah pendekatan
kepemimpinan yang menekankan pentingnya
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kondisi
situasi dan kebutuhan pengikut (Thompson &
Glasg, 2015).

Pendekatan situasi menekankan pentingnya
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi
yang dihadapi (Blanchard & Hersey, 2014).
Pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu
mengenali kebutuhan situasi dan bertindak sesuai
dengan itu, baik itu berdasarkan tingkat kesiapan

dan kemampuan pengikut.
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Karakteristik:

B

fleksibel dan adaptif;

=

menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan

konteks situasi.

Kelebihan:

a. efektif dalam menghadapi situasi yang
beragam dan dinamis;

b. meningkatkan kinerja ~ tim  melalui

pendekatan yang disesuaikan.

Kekurangan:

a. memerlukan penilaian yang akurat dari
situasi;

b. bisa rumit wuntuk diterapkan dalam

organisasi besar.

3.3.7.Pendekatan Manusia Hebat (The Great

Man approach)

Pendekatan manusia hebat adalah teori
kepemimpinan  yang  berpendapat  bahwa
pemimpin hebat dilahirkan dengan kualitas-
kualitas luar biasa yang membuat mereka mampu

memimpin secara alami (Kirkpatrick & Locke.

2011).
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Pendekatan manusia hebat didasarkan pada
keyakinan bahwa pemimpin lahir dengan kualitas
luar biasa yang membuat mereka mampu
memimpin (Carlyle, 2013). Pendekatan ini melihat
kepemimpinan sebagai sesuatu yang diwariskan
atau berasal dari sifat bawaan.

Karakteristik:

a. fokus pada kualitas luar biasa yang dianggap
bawaan;
b. melihat pemimpin sebagai individu yang

unik dan istimewa.

Kelebihan:

a. menghargai kontribusi individu yang luar
biasa dalam sejarah;

b. menginspirasi dan memotivasi dengan

menyoroti contoh-contoh pemimpin hebat.

Kekurangan:
a. tidak memberikan panduan yang jelas untuk
pengembangan kepemimpinan;
b. mengabaikan faktor kontekstual dan

situasional.
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3.3.8. Pendekatan Sifat (Trait Approach)
Pendekatan  sifat adalah  pendekatan
kepemimpinan yang fokus a karakteristik
pribadi dan sifat bawaan yang membedakan
pemimpin dari nnn-perﬁin (Northouse, 2018).
Pendekatan sifat berfokus pada karakteristik
pribadi yang membedakan pemimpin dari non-
pemimpin (Zaccaro, 2012). Pendekatan ini mencari
sifat-sifat bawaan seperti Kkepercayaan diri,
kecerdasan, dan integritas yang dianggap penting.
Karakteristik:
a. mengidentifikasi sifat-sifat pribadi yang
berkaitan dengan kepemimpinan;
b. fokus pada karakteristik bawaan daripada

perilaku atau situasi.

Kelebihan:
a. memberikan pandangan tentang atribut
pribadi yang penting untuk kepemimpinan;
b. membantu dalam seleksi dan

pengembangan pemimpin.

Kekurangan:
a. bisa terlalu deterministik dan mengabaikan

pengaruh situasi;
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b. tidak selalu memberikan panduan praktis

untuk pengembangan kepemimpinan.

3.4. Kesimpulan

Kepemimpinan adalah konsep yang kompleks
dengan berbagai pendekatan yang menawarkan
perspektif unik tentang bagaimana memimpin dan
mengarahkan orang lain. Delapan pendekatan
kepemimpinan masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Pemahaman yang komprehensif tentang
berbagai pendekatan ini dapat membantu pemimpin
untuk mengembangkan gaya kepemimpinan yang
efektif dan sesuai dengan konteks spesifik mereka.
Dengan menggabungkan elemen-elemen dari berbagai
pendekatan, pemimpin dapat menciptakan strategi
yang fleksibel dan adaptif untuk memimpin organisasi

mereka menuju kesuksesan.
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AB IV
GAYA KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan  adalah  kemampuan  untuk
mempengaruhi dan mengarahkan individu atau
kelompok menuju pencapaian tujuan tertentu. Gaya
kepemimpinan menggambarkan cara  seorang
pemimpin berinteraksi dengan bawahannya dan
bagaimana mereka membuat Kkeputusan serta
mengelola tim. Berbagai teori telah dikembangkan
untuk memahami gaya kepemimpinan yang efektif

dalam berbagai situasi dan konteks.

4.1. Tenri@ya Kepemimpinan

4.1.1. Teori Kepemimpinan Situasional

Teori Kepemimpinan Situasional yang
dikembangkan _oleh Hersey dan Blanchard
berpendapat bahwa tidak ada satu gaya
kepemimpinan yang terbaik dalam semua situasi.
Sebaliknya, gaya kepemimpinan harus disesuaikan
dengan tingkat kesiapan dan kompetensi pengikut.
Berikut adalah empat gaya kepemimpinan utama
dalam teori ini:

1. Directing (Memberi Arahan)
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Gaya kepemimpinan ini melibatkan pemberian
instruksi spesifik dan pengawasa inerja
secara ketat. Pemimpin menentukan apa yang
harus dilakukan, bagaimana melakukannya, dan
kapan melakukannya, serta memantau
pelaksanaan secara terperinci.

Implementasi: Gaya ini paling efektif
digunakan ketika pengikut memiliki tingkat
kompetensi yang rendah dan membutuhkan
bimbingan yang jelas untuk menyelesaikan
tugas. Contoh situasi di mana gaya ini relevan
adalah ketika seorang karyawan baru yang
belum  familiar dengan  tugas-tugasnya
memerlukan panduan yang terperinci.
Coaching (Melatih)

Dalam gaya ini, pemimpin memberikan arahan
sekaligus dukungan emosional dan motivasi.
Pemimpin masih memberikan instruksi dan
supervisi, tetapi juga mendengarkan umpan
balik dari pengikut dan memberikan dorongan
untuk meningkatkan kinerja mereka.
Implementasi: Gaya melatih cocok untuk
pengikut yang memiliki tingkat kompetensi
sedang tetapi memerlukan motivasi dan

dukungan untuk meningkatkan kinerja mereka.
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Misalnya, seorang karyawan vyang telah
memahami dasar-dasar pekerjaannya tetapi
membutuhkan dukungan untuk
mengembangkan keterampilan lebih lanjut.

3. Supporting (Mendukung)
Pemimpin  memberikan  dukungan dan
partisipasi kepada pengikut dalam pengambilan
keputusan. Gaya ini berfokus pada membangun
hubungan dan  memberikan  dukungan
emosional sambil melibatkan pengikut dalam
proses pengambilan keputusan.
Implementasi: Gaya ini paling efektif ketika
pengikut memiliki kompetensi yang tinggi tetapi
kurang percaya diri atau motivasi. Pemimpin
mendukung mereka dengan memberikan
umpan balik positif dan melibatkan mereka
dalam diskusi untuk membangun rasa percaya
diri.

4. Delegating (Mendelegasikan)
Dalam gaya ini, pemimpin menyerahkan
tanggung jawab penuh kepada pengikut.
Pemimpin mempercayakan pengikut untuk
mengambil keputusan dan menjalankan tugas

tanpa banyak campur tangan.
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Implementasi: Gaya mendelegasikan efektif
digunakan ketika pengikut memiliki kompetensi
dan motivasi yang tinggi. Mereka mampu
bekerja mandiri dan tidak memerlukan
pengawasan ketat. Contoh situasi di mana gaya
ini relevan adalah ketika seorang karyawan
berpengalaman  diberikan  proyek vyang

membutuhkan sedikit arahan dari atasan.

4.1.2.Teori Kepemimpinan Transformasional

dan Transaksional

James MacGregor Burns, dalam bukunya
LEHQ’E‘FS.’]%]Q?B], mengidentifikasi dua jenis
utama kepemimpinan: transformasional dan
transaksional. Kedua gaya kepemimpinan ini
memiliki pendekatan vyang berbeda dalam
memp it ruhi dan memotivasi pengikut.

a. Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional adalah
gaya kepemimpinan di mana pemimpin
menginspirasi dan memotivasi pengikut
untuk mencapai potensi penuh mereka dan
melampaui ekspektasi. Pemimpin
transformasionwrfokus pada perubahan

jangka panjang dan memiliki visi yang jelas
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untuk masa depan. Mereka tidak hanya

mengelola pekerjaan sehari-hari, tetapi juga

mengubah nilai, aspirasi, dan prioritas
pengikut.

Karakteristik Utama:

e Visi Jangka P'ang: Pemimpin
transformasional memiliki visi yang
kuat dan mampu mengkomunikasikan
visi tersebut dengan cara vyang
memotivasi pengikut.

e Inspirasi: Mereka menggunakan
inspirasi dan motivasi untuk mendorong
pengikut melampaui batas kemampuan
mereka.

e Kepemimpinan Karismatik: Pemimpin
ini serin li memiliki daya tarik
pribadi yang kuat dan mampu
membangun  hubungan  emosional
dengan pengikut.

e Stimulasi Intelektual: Mereka
mendorong inovasi dan Kkreativitas
dengan menantang asumsi yang ada dan
mendorong pengikut untuk berpikir

kritis.

70 | Peran Kepemimpinan dalam




e Pertimbangan Individual: Pemimpin
transformasional memberikan perhatian
pribadi  kepada setiap  pengikut,
mendukung dan  mengembangkan
mereka sesuai dengan kebutuhan

@individu.

b. Kepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan transaksional adalah gaya
kepemimpinan yang berfokus pada
transaksi atau pertukaran yang jelas antara
pemimpin dan  pengikut. Pemimpin
transaksional mengatur dan m tau
kinerja pengikut berdasarkan imbalan
untuk kinerja yang baik dan hukuman untuk
kegagalan. Mereka berfokus pada
pencapaian tujuan jangka pendek dan
memastikan bahwa tugas-tugas sehari-hari
diselesaikan dengan efisien.

Karakteristik Utama:

« Kontingen Reward: Pemimpin
memberikan  imbalan  berdasarkan
pencapaian tugas dan Kkinerja yang
diharapkan.

e Manajemen dengan Pengecualian

(Aktif): Pemimpin  secara  aktif
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memantau pekerjaan dan mengambil
tindakan korektif jika terjadi
penyimpangan dari standar.

« Manajemen dengan Pengecualian
(Pasif): Pemimpin hanya campur tangan
ketika standar tidak terpenuhi atau
masalah muncul.

« Kepatuhan terhadap Prosedur:
Pemimpin transaksional menekankan
pentingnya kepatuhan terhadap aturan
dan prosedur yang telah ditetapkan.

Perbandingan dan Kesimpulan

Kepemimpinan transformasional dan

transaksional memiliki pendekatan yang

berbeda dalam memotivasi dan mengelola
pengikut. Sementara kepemimpinan
transformasional berfokus pada inspirasi
dan perubahan jangka panjang,
kepemimpinan transaksional lebih
berorientasi pada efisiensi dan pencapaian
tujuan jangka pendek melalui imbalan dan
hukuman yang jelas. Pemimpin yang efektif
sering kali menggabungkan elemen-elemen
dari kedua gaya ini untuk mengatasi

berbagai situasi dan kebutuhan organisasi.
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Pemahaman mendalam tentang kedua gaya
kepemimpinan ini memungkinkan
pemimpin untuk lebih fleksibel dan adaptif
dalam menghadapi tantangan dan peluang,
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal

bagi organisasi dan pengikutnya.

4.1.3.Teori Kepemimpinan Karismatik

Max  Weber meug@\kal{an konsep
kepemimpinan karismatik, di mana pemimpin
memiliki daya tarik dan pesona pribadi yang kuat,
sehingga mampu mempengaruhi pengikut melalui

visi dan energi mereka.

4.14.Teori Kepemimpinan Otokratis dan
Demokratis
e Kepemimpinan Otokratis: Pemimpin
mengambil keputusan sendiri tanpa
partisipasi pengikut, cenderung mengontrol
dan mendominasi.
e Kepemimpinan Demokratis: Pemimpin
melibatkan pengikut dalam pengambilan
keputusan, mendorong partisipasi dan

kolaborasi.
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4.2. Implementasi Gaya Kepemimpinan

4.2.1. Kepemimpinan dalam Konteks Organisasi
Gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam

suatu organisasi sangat bergantung pada budaya

organisasi, sifat pekerjaan, dan Kkarakteristik

karyawan. Pemimpin vyang efektif mampu

menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka sesuai

dengan situasi dan kebutuhan organisasi.

1. Kepemimpinan dalam Konteks Pendidikan
Dalam dunia pendidikan, gaya kepemimpinan
transformasional sering dianggap paling efektif
karena mampu menginspirasi dan memotivasi
guru dan siswa untuk mencapai hasil yang lebih
tinggi. Kepemimpinan situasional juga penting
untuk menangani berbagai tingkat kesiapan dan
kompetensi staf pengajar.

2. Kepemimpinan dalam Konteks Bisnis
Dalam lingkungan bisnis, kepemimpinan
transaksional dapat efektif dalam jangka pendek
untuk mencapai target dan kinerja spesifik.
Namun, untuk keberhasilan jangka panjang dan
inovasi, kepemimpinan transformasional sangat
penting.

3. Kepemimpinan dalam Konteks Militer
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Kepemimpinan otokratis sering digunakan
dalam konteks militer karena kebutuhan akan
disiplin dan kepatuhan yang tinggi. Namun,
kepemimpinan situasional  juga dapat
diterapkan untuk mengembangkan

keterampilan dan kemampuan personel militer.

4.3. Studi Kasus Kepemimpinan

1. Studi Kasus: Steve Jobs (AppleInc.)
Steve Jobs adalah contoh dari pemimpin
karismatik dan transformgsignal. Visi dan
inovasinya mengubah Apple menjadi salah satu
perusahaan teknologi terkemuka di dunia. Jobs
dikenal karena standar tinggi dan pendekatan
hands-on, yang mendorong timnya untuk
berinovasi dan mencapai keunggulan.

2. Studi Kasus: Nelson Mandela
Nelson Mandela menunjukkan kepemimpinan
transformasional melalui upaya tanpa henti
untuk mengakhiri apartheid di Afrika Selatan.
Kepemimpinannya yang penuh inspirasi dan
visi untuk masa depan vyang lebih baik
membantu negara itu melakukan transisi damai
menuju demokrasi.

3. Studi Kasus: Jack Welch (General Electric)
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Jack Welch dikenal dengan gaya kepemimpinan
transaksionalnya di General Electric, di mana ia
fokus pada peningkatan kinerja melalui
akuntabilitas dan imbalan vyang jelas.
Strateginya  berhasil meningkatkan nilai
perusahaan secara signifikan selama masa

jabatannya.

4.4. Mengukur Efektivitas Gaya Kepemimpinan

1. Survei dan Kuesioner
Menggunakan survei dan kuesioner seperti
Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ)
untuk mengukur berbagai aspek kepemimpinan
transformasional dan transaksional.

2. Penilaian 360 Derajat
Metode penilaian yang melibatkan umpan balik
dari berbagai sumber, termasuk atasan, rekan
kerja, dan bawahan, untuk memberikan
gambaran komprehensif tentang efektivitas
kepemimpinan.

3. Analisis Kinerja
Menganalisis kinerja organisasi dan individu
sebagai hasil dari gaya kepemimpinan yang

diterapkan. Ini dapat mencakup metrik
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keuangan, kepuasan karyawan, dan pencapaian

tujuan strategis.

4.5. Tantangan dan Tren Kepemimpinan Masa

Depan

1. Kepemimpinan dalam Era Digital
Pemimpin masa depan harus beradaptasi
dengan teknologi baru dan lingkungan kerja
yang terus berubah. Kepemimpinan digital yang
efektif melibatkan penggunaan alat teknologi
untuk berkomunikasi, mengelola tim, dan
menginspirasi inovasi.

2. Kepemimpinan dan Keberagaman
Pentingnya inklusi dan keberagaman dalam
kepemimpinan semakin diakui. Pemimpin yang
efektif harus mampu mengelola tim yang
beragam dan memanfaatkan perbedaan untuk
mencapai keunggulan kompetitif.

3. Kepemimpinan Berkelanjutan
Kepemimpinan masa depan harus fokus pada
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.
Pemimpin perlu mengintegrasikan praktik
berkelanjutan dalam operasi bisnis dan

pengambilan keputusan mereka.
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Kesimpulan

Gaya kepemimpinan adalah aspek penting
dalam menentukan keberhasilan organisasi dan
individu. Berbagai teori dan pendekag yang telah
dikembangkan menunjukkan bahwa tidak ada satu
gaya kepemimpinan yang cocok untuk semua
situasi. Pemimpin yang efektif h mereka yang
mampu beradaptasi dan menerapkan gaya
kepemimpinan yang paling sesuai dengan konteks
dan kebutuhan tim atau organisasi mereka. Dengan
memahami dan mengimplementasikan teori-teori
kepemimpinan yang berbeda, pemimpin dapat
menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan tim

mereka menuju kesuksesan.
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BABV
GAYA KEPEMIMPINAN DENGAN
PERILAKU INDIVIDU

5.1. Definisi Perilaku Individu

Perilaku individu merujuk pada tindakan dan
respons seseorang dalam berbagai situasi, baik dalam
konteks pribadi maupun organisasi. Perilaku ini
dipengaruhi  oleh  berbagai faktor, termasuk
kepribadian, sikap, nilai, motivasi, dan lingkungan
sosial. Dalam konteks organisasi, perilaku individu
mencakup bagaimana karyawan berinteraksi dengan
rekan kerja, bagaimana mereka menanggapi kebijakan
dan prosedur organisasi, serta bagaimana mereka
bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.
5.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

Individu

Perilaku individu dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling rkait. Faktor-faktor ini dapat
dikategorikan menjadi faktor internal dan eksternal:

1. Faktor Internal

a. Kepribadian
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Kepribadian mencakup karakteristik
psikologis yang membedakan seseorang
dari yang lain dan mempengaruhi cara
mereka berperilaku dalam berbagai
situasi. Contoh kepribadian termasuk
ekstroversi, neurotisisme, dan
keterbukaan terhadap pengalaman.

b. Motivasi
Motivasi adalah dorongan internal&ng
mengarahkan perilaku seseorang. Teori
motivasi, seperti Teori Hierarki
Kebutuhan Maslow dan Teori Dua
Faktor Herzberg, menjelaskan
bagaimana kebutuhan dan faktor-faktor
motivasional mempengaruhi perilaku.

c. Nilai
Nilai adalah keyakinan mendalam
tentang apa yang penting dalam hidup,
yang membentuk keputusan dan
tindakan seseorang. Nilai dapat berasal
dari budaya, agama, dan pengalaman
pribadi.

d. Emosi
Emosi mempengaruhi bagaimana

seseorang merespons situasi tertentu.

80 | Peran Kepemimpinan dalam




Emosi positif dapat meningkatkan
kinerja dan kreativitas, sementara emosi
negatif dapat menghambat kemampuan
berpikir dan bertindak.

Sikap

Sikap adalah evaluasi positif atau negatif
terhadap objek, orang, atau peristiwa.
Sikap mempengaruhi bagaimana
seseorang merespons dan berinteraksi

dengan lingkungannya.

2. Faktor Eksternal

d.

C.

Lingkungan Sosial

Interaksi dengan keluarga, teman, rekan
kerja, dan masyarakat secara umum
mempengaruhi perilaku individu.
Norma sosial dan harapan kelompok
juga memainkan peran penting.

Budaya

Budaya mencakup nilai-nilai,
kepercayaan, dan praktik yang dimiliki
bersama oleh sekelompok orang.
Budaya organisasi, misalnya,
mempengaruhi bagaimana karyawan
berperilaku di tempat kerja.

Pengalaman Masa Lalu
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Pengalaman hidup dan kejadian yang
dialami seseorang membentuk perilaku
mereka di masa depan. Pengalaman
positif dan negatif dapat mempengaruhi
cara individu mengatasi situasi serupa
di kemudian hari.

d. Kondisi Fisik dan Lingkungan Kerja
Kondisi fisik, seperti kesehatan dan
kesejahteraan, serta lingkungan Kkerja
yang mencakup fasilitas, tata letak, dan
suasana, dapat mempengaruhi perilaku
individu.

e. Teknologi
Perkembangan teknologi
mempengaruhi cara individu bekerja
dan berinteraksi. Teknologi baru dapat
meningkatkan efisiensi tetapi juga
menimbulkan stres dan
ketidaknyamanan.

5.3. Perilaku Individu dalam Organisasi
Perilaku individu dalam organisasi mencakup
berbagai aspek yang memengaruhi kinerja, interaksi

sosial, dan adaptasi terhadap lingkungan kerja. Berikut
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adalah penjelasan mengenai beberapa elemen utama
dari perilaku individu dalam organisasi:
1. Perilaku Kerja
Perilaku kerja adalah segala bentuk tindakan
yang dilakukan oleh karyawan yang berkaitan
dengan pekerjaan mereka. Ini mencakup
aktivitas yang dilakukan untuk menyelesaikan
tugas, interaksi dengan rekan kerja, dan
partisipasi dalam kegiatan organisasi lainnya.
Aspek utama dalam perilaku kerja adalah
perilaku kerja dapat berupa produktivitas,
kehadiran, kerja sama tim, dan inisiatif.
Perilaku positif biasanya menghasilkan kinerja
yang lebih baik, sementara perilaku negatif
seperti ketidakhadiran dan perilaku
kontraproduktif dapat merugikan organisasi.
2. Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah dorongan internal dan
eksternal yang mempengaruhi keinginan dan
usaha karyawan untuk mencapai tujuan kerja
mereka. Motivasi adalah kunci untuk mencapai
jpgerja tinggi dan kepuasan kerja.
Teori Motivasi:
» Teori Hierarki  Kebutuhan  Maslow:

Menyatakan bahwa kebutuhan manusia
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bertingkat dari kebutuhan fisiologis dasar
hingga aktualisasi diri.

= Teori Dua Faktor Herzberg:
Mengidentifikasi faktor-faktor motivasional
(seperti pencapaian dan pengakuan) dan
faktor-faktor higiene (seperti kondisi kerja
dan gaji) yang mempengaruhi kepuasan
kerja.

= Teori Ekspektansi Vroom: Menyatakan
bahwa motivasi adalah hasil dari ekspektasi
karyawan bahwa usaha mereka akan
menghasilkan kinerja yang baik, yang
kemudian akan menghasilkan imbalan yang
iinginkan.

3. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan positif atau

negatif karyawan terhadap pekerjaan mereka.

Ini mencakup persepsi tentang tugas,

lingkungan kerja, imbalan, dan hubungan

dengan rekan kerja dan atasan. e

Faktor yang mempengaruhi kepuasan Kkerja

adalah kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti sifat pekerjaan, gaji, kesempatan

pengembangan, lingkungan Kkerja, dan gaya

kepemimpinan.
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Kepuasan kerja yang tinggi biasanya menghasilkan

loyalitas, motivasi, dan kinerja yang lebih baik,

sementara kepuasan kerja yang rendah dapat
menyebabkan turnover tinggi dan perilaku
kontraprod uktif.

Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah tingkat di mana

karyawan merasa terikat dan loyal kepada

organisasi mereka. Ini mencakup keinginan untuk
tetap bekerja di organisasi dan berkontribusi pada
kesuksesannya.

Jenis Komitmen:

e Komitmen Afektif: Perasaan emosional
karyawan terhadap organisasi, berdasarkan
kesamaan nilai dan keterikatan emosional.

e Komitmen Normatif: Perasaan kewajiban
untuk tetap bekerja di organisasi karena
norma-norma sosial atau rasa tanggung jawab.

e Komitmen Berkelanjutan: Keputusan untuk
tetap bekerja di organisasi karena biaya yang
terkait dengan meninggalkan pekerjaan,
seperti kehilangan tunjangan atau
ketidakpastian pekerjaan baru.

Komitmen organisasi yang tinggi biasanya

menghasilkan loyalitas, kepuasan kerja, dan kinerja
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yang lebih baik, sedangkan komitmen yang rendah

dapat menyebabkan ketidakpuasan dan turnover

tinggi.
5.4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap

Perilaku Individu

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap perilaku individu dalam organisasi.
Berikut adalah bagaimana berbagai gaya
kepemimpinan mﬂengaruhi perilaku individu :
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otokratis
Kepemimpinan otokratis adalah gaya
kepemimpinan di mana pemimpin memiliki
rol penuh atas keputusan dan arahan tanpa

melibatkan bawahan dalam proses pengambilan

keputusan.

Pengaruh :

= Positif: Efisiensi tinggi dalam situasi darurat
atau ketika keputusan cepat diperlukan.
Struktur yang jelas dapat mengurangi
ketidakpastian.

= Negatif: Menurunkan motivasi dan kepuasan
kerja karena kurangnya partisipasi dan

otonomi. Dapat menyebabkan ketegangan
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dan konflik karena gaya yang otoriter dan
kurangnya komunikasi dua arah.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan demokratis melibatkan
partisipasi aktif dari bawahan dalam proses
pengambilan keputusan. Pemimpin
mendengarkan masukan dan mendorong
diskusi.

Pengaruh:

= Positif: Meningkatkan motivasi dan
kepuasan kerja karena bawahan merasa
dihargai dan terlibat. Mendorong inovasi
dan kreativitas melalui kolaborasi.

= Negatif: Proses pengambilan keputusan bisa
menjadi lambat. Mungkin tidak efektif dalam
situasi yan %mer] ukan keputusan cepat.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire
Kepemimpinan laissez-faire memberikan
kebebasan penuh kepada bawahan untuk
membuat keputusan dan menjalankan tugas
tanpa banyak campur tangan dari pemimpin.
Pengaruh:
= Positif: Memberikan otonomi tinggi yang

bisa meningkatkan kreativitas dan inisiatif
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individu. Efektif untuk tim yang sangat
terampil dan mandiri.

= Negatif: Kurangnya arahan dan dukungan
dapat menyebabkan kebingungan dan
ketidakpastian. Bisa menurunkan Kkinerja
jika bawahan tidak memiliki disiplin diri
yang tinggi.
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional
Kepemimpinan transformasional berfokus pada
inspirasi dan motivasi bawahan untuk mencapai
tujuan bersama dan melebihi ekspektasi.
Pengaruh:
= Positif: Meningkatkan motivasi, kepuasan
kerja, dan komitmen organisasi. Mendorong
perkembangan pribadi dan profesional
melalui bimbingan dan dukungan.

= Negatif: Memerlukan pemimpin vyang
karismatik dan visioner, yang mungkin tidak
selalu tersedia.

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan transaksional berdasarkan pada
transaksi atau pertukaran antara pemimpin dan
bawahan, menggunakan imbalan dan hukuman

untuk memotivasi.
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Pengaruh:

= Positif: Jelas dalam harapan dan umpan
balik, dapat meningkatkan kinerja melalui
sistem penghargaan yang terstruktur.

= Negatif: Fokus pada tujuan jangka pendek
dan kepatuhan dapat menghambat inovasi
dan kreativitas. Kepuasan kerja mungkin
rendah karena kurangnya inspirasi dan
pengakuan non-moneter.

6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Servant
Kepemimpinan servant (pelayan) menekankan
kepentingan bawahan, dengan pemimpin
berfokus pada melayani dan memberdayakan
tim mereka.

Pengaruh:

= Positif: Meningkatkan keterlibatan,
kepuasan kerja, dan loyalitas. Mendorong
iklim kerja yang mendukung dan
kolaboratif.

= Negatif: Bisa dianggap kurang tegas dalam
situasi yang memerlukan kepemimpinan
yang kuat dan keputusan cepat.

7. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional
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Kepemimpinan situasional menyesuaikan gaya

kepemimpinan sesuai dengan situasi dan

kebutuhan bawahan.

Pengaruh:

Positif: Fleksibilitas tinggi yang
memungkinkan penyesuaian dengan
kebutuhan individu dan situasi spesifik.
Dapat meningkatkan efektivitas dan
adaptabilitas.

Negatif: Memerlukan pemahaman yang baik
tentang berbagai gaya kepemimpinan dan
kemampuan untuk menerapkannya dengan
tepat. Bisa membingungkan jika perubahan

gaya terlalu sering atau tidak konsisten.

90 | Peran Kepemimpinan dalam




BAB VI
GAYA KEPEMIMPINAN DENGAN
PERILAKU KELOMPOK

6.1. Definisi Perilaku Kelompok

Perilaku kelompok adalah pola tindakan, interaksi,
dan reaksi yang terjadi di antara anggota kelompok
ketika mereka berinteraksi satu sama lain. Perilaku ini
mencerminkan dinamika yang berkembang dalam
kelompok dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
struktur kelompok, tujuan bersama, norma kelompok,

dan hubungan antar anggota.

6.2. Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok mengacu pada proses yang
berlangsung di dalam kelompok, yang mencakup
interaksi antar anggota, peran yang diambil, norma
yang terbentuk, dan kohesi yang terbangun. Memahami
dinamika kelompok penting  karena dapat
mempengaruhi  kinerja, kepuasan anggota, dan
keberhasilan kelompok dalam mencapai tujuannya.

Aspek-Aspek Utama Dinamika Kelompok

1. Interaksi Sosial
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Interaksi sosial merupakan inti dari dinamika
kelompok, meliputi komunikasi, kolaborasi, dan
konflik antar anggota.
Interaksi positif dapat meningkatkan kohesi dan
efektivitas kelompok, sedangkan interaksi
negatif dapat menghambat kinerja dan
menciptakan ketegangan.

2. Peran Kelompok
Setiap anggota kelompok biasanya mengambil
peran tertentu, baik secara formal maupun
informal.
Peran-peran ini dapat mencakup pemimpin,
pengikut, mediator, inovator, dan lainnya.

3. Norma Kelompok
Norma adalah aturan atau standar perilaku
yang diakui dan diterima oleh anggota
kelompok.
Norma membantu mengatur perilaku anggota
dan menciptakan ekspektasi yang jelas.

4. KohesiKelompok
Kohesi mengacu pada tingkat kelekatan dan
ikatan emosional di antara anggota kelompok.
Kohesi yang tinggi biasanya menghasilkan kerja
sama yang lebih baik dan konflik yang lebih
sedikit.
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5. Tahapan Perkembangan Kelompok

6.3. Tahapan Perkembangan Kelompok
Menurut model Tuckman, kelompok melalui
beberapa tahapan perkembangan yang khas:

1. Forming (Pembentukan)
Anggota kelompok baru mulai bertemu dan
berkenalan. Mereka masih dalam tahap
penyesuaian diri dan mencari pemahaman
tentang tujuan kelompok.
Karakteristik: Ketidakpastian tinggi, peran dan
struktur kelompok belum jelas.

2. Storming (Konflik)
Anggota mulai mengekspresikan pandangan
mereka, yang dapat menyebabkan konflik dan
ketegangan.
Karakteristik: Munculnya persaingan dan
konflik peran, ketidaksepakatan tentang tujuan
dan cara mencapainya.

3. Norming (Penormaan)
Kelompok mulai mengembangkan norma dan
struktur yang lebih jelas. Anggota semakin

kompak dan mulai bekerja sama lebih efektif.
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5.

Karakteristik: Peningkatan kohesi dan kerja
sama, peran lebih jelas, norma kelompok
terbentuk.

Performing (Kinerja)

Kelompok mencapai tahap di mana mereka
bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan
mereka.

Karakteristik: Fokus pada penyelesaian tugas
dan pencapaian tujuan, kinerja tinggi,
komunikasi dan kolaborasi yang efektif.
Adjourning (Pembubaran)

Kelompok menyelesaikan tugas mereka dan
bersiap untuk pembubaran.

Karakteristik: Refleksi tentang pencapaian,
penutupan hubungan kelompok, perasaan

campur aduk (kepuasan dan kesedihan).

6.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

Kelompok

1.

Struktur Kelompok

Struktur kelompok mengacu pada susunan
formal dan informal yang mengatur peran,
status, dan hubungan antar anggota kelompok.
Pengaruh: Struktur vyang jelas membantu

mengurangi kebingungan dan meningkatkan
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efisiensi, sedangkan struktur yang ambigu dapat
menyebabkan konflik dan ketidakpastian.
Norma Kelompok

Aturan atau standar perilaku yang diakui dan
diterima oleh anggota kelompok.

Pengaruh: Norma  vyang  Kkuat dapat
meningkatkan kohesi dan kinerja, sementara
norma yang lemah dapat menyebabkan perilaku
tidak konsisten dan menurunkan efektivitas
kelompok.

Kohesi Kelompok

Tingkat kelekatan dan ikatan emosional di
antara anggota kelompok.

Pengaruh: Kohesi yang tinggi biasanya
menghasilkan kerja sama yang lebih baik dan
konflik yang lebih sedikit, sementara kohesi
yang rendah dapat menyebabkan fragmentasi
dan disfungsi.

Kepemimpinan

Gaya dan kualitas kepemimpinan
mempengaruhi  dinamika kelompok dan
perilaku anggotanya.

Pengaruh: Pemimpin vyang efektif dapat
memfasilitasi  komunikasi, = menyelesaikan

konflik, dan memotivasi anggota, sedangkan
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kepemimpinan yang buruk dapat menghambat
kinerja dan menciptakan ketidakpuasan.

5. Ukuran Kelompok
Ukuran kelompok mengacu pada jumlah
anggota dalam kelompok.
Pengaruh: Kelompok kecil cenderung lebih
kohesif dan mudah dikelola, sementara
kelompok besar mungkin menghadapi lebih
banyak tantangan dalam koordinasi dan
komunikasi.

6. Komunikasi
Komunikasi merupakan proses pertukaran
informasi antara anggota kelompok.
Pengaruh: Komunikasi yang efektif
meningkatkan pemahaman dan koordinasi,
sementara komunikasi yang buruk dapat

menyebabkan kesalahpahaman dan konflik.

6.5. Strategi untuk Mengelola Kelompok dengan
Gaya Kepemimpinan yang Berbeda
Mengelola kelompok dengan berbagai gaya
kepemimpinan memerlukan pemahaman tentang
bagaimana setiap gaya mempengaruhi perilaku anggota
kelompok dan situasi yang paling sesuai untuk

diterapkannya. Berikut ini adalah beberapa strategi
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untuk mengelola kelompok dengan berbagai gaya
kepemimpinan:
1. Kepemimpinan Otokratis
a. Situasi yang Sesuai: Ketika keputusan
cepat diperlukan, dalam keadaan
darurat, atau ketika anggota kelompok
kurang pengalaman.
b. Strategi:
= Memastikan bahwa tujuan dan
ekspektasi disampaikan dengan
jelas.
= Menggunakan otoritas secara
adil dan konsisten.
= Menyediakan umpan balik yang
teratur dan konstruktif,
2. Kepemimpinan Demokratis
a. Situasi yang Sesuai: Ketika kreativitas
dan partisipasi anggota Kkelompok
penting, atau ketika keputusan yang
kompleks memerlukan input dari
berbagai perspektif,
b. Strategi:
= Membuat lingkungan  vyang

terbuka untuk diskusi dan ide.
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Menghargai  kontribusi  dan
mendengarkan pendapat semua
anggota.

Mengambil keputusan  akhir
berdasarkan konsensus, bila

memungkinkan.

3. Kepemimpinan Laissez-Faire

a.

Situasi yang Sesuai: Ketika anggota

kelompok sangat mandiri, terampil, dan

memerlukan sedikit arahan.

Strategi:

Menetapkan tujuan yang jelas
tetapi memberikan kebebasan
dalam mencapai tujuan tersebut.
Mengawasi kinerja secara tidak
langsung dan campur tangan
hanya jika diperlukan.

Mendorong  anggota  untuk
mengambil inisiatif dan
bertanggung jawab atas

pekerjaan mereka.

4. Kepemimpinan Transformasional

d.

Situasi yang Sesuai: Ketika perubahan

besar diperlukan, atau ketika perlu

menginspirasi dan memotivasi anggota
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kelompok untuk mencapai tingkat

kinerja yang lebih tinggi.

b. Strategi:

= Menyampaikan visi yang jelas
dan memotivasi anggota untuk
mencapainya.

= Membangun hubungan vyang
kuat dan memberikan dukungan
emosional.

= Mendorong pengembangan
pribadi dan profesional anggota

kelompok.

5. Kepemimpinan Transaksional

.

Situasi yang Sesuai: Ketika fokus pada
tugas dan tujuan jangka pendek, atau
ketika  sistem  penghargaan dan
hukuman efektif.
Strategi:
= Menetapkan tujuan yang spesifik
dan terukur.
= Menggunakan sistem
penghargaan dan  hukuman

untuk memotivasi anggota.
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= Memastikan bahwa peraturan
dan prosedur diikuti dengan
ketat.
6. Kepemimpinan Servant
a. Situasiyang Sesuai: Ketika tujuan adalah
untuk membangun hubungan yang kuat
dan mendukung, serta ketika ingin
memberdayakan anggota kelompok.
b. Strategi:
= Memprioritaskan kebutuhan
anggota kelom
= Memberikan dukungan dan
sumber daya yang mereka
butuhkan untuk sukses.
= Membangun lingkungan Kkerja
yang inklusif dan menghargai
kontribusi setiap anggota.
7. Kepemimpinan Situasional
a. Situasi yang Sesuai: Ketika kelompok
memiliki kebutuhan yang beragam dan
situasi berubah-ubah.
b. Strategi:
= Menilai kebutuhan dan
kemampuan setiap anggota

kelompok.
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= Menyesuaikan gaya
kepemimpinan berdasarkan
situasi dan  perkembangan
kelompok.

= Memberikan arahan yang lebih
tegas ketika diperlukan dan
memberi  kebebasan  ketika

anggota kelompok siap.

6.6. Meningkatkan Kinerja Kelompok melalui

&emimpinan Efektif

Kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan

kinerja kelompok melalui berbagai cara. Berikut ini
adalah beberapa pendekatan yang dapat diambil :

1. Menyediakan Visi dan Tujuan yang Jelas
Pemimpin harus mampu menyampaikan visi
yang inspiratif dan menetapkan tujuan yang
jelas dan terukur. Visi yang kuat dapat
memotivasi anggota kelompok untuk bekerja
menuju tujuan bersama.

2. Membangun Komunikasi yang Efektif
Pemimpin harus mendorong komunikasi yang
terbuka dan transparan. Men rkan umpan
balik dari anggota kelompok dan memberikan

umpan balik konstruktif.
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3. Memberikan Dukungan dan Sumber Daya
Pemimpin harus stikan bahwa anggota
kelompok memiliki sumber daya dan dukungan
yang mereka butuhkan untuk mencapai tujuan.
Memberikan pelatihan dan pengembangan
untuk  meningkatkan  keterampilan dan
kemampuan anggota kelompok.

4. Mengelola Konflik dengan Bijaksana
Pemimpin harus mampu mengidentifikasi dan
menyelesaikan konflik dengan cepat dan adil.
Menciptakan lingkungan di mana konflik dapat
diatasi secara konstruktif.

5. Mendorong Kolaborasi dan Kerja Sama
Pemimpin harus mendorong anggota kelompok
untuk bekerja sama dan saling mendukung.
Membangun budaya kerja yang kolaboratif dan
inklusif.

6. Menetapkan Harapan yang Jelas
Pemimpin harus menetapkan harapan yang
jelas tentang kinerja dan perilaku. Memastikan
bahwa anggota kelompok memahami apa yang
diharapkan dari mereka.

7. Menggunakan Penghargaan dan Pengakuan
Pemimpin harus menggunakan penghargaan

dan pengakuan untuk memotivasi anggota
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kelompok. Mengakui dan menghargai

pencapaian dan kontribusi setiap anggota.
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BAB VII
GAYA KEPEMIMPINAN DENGAN
STRUKTUR ORGANISASI

7.1. Pengertian Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah kerangka formal yang
menggambarkan bagaimana tugas dan tanggung jawab
dialokasikan, bagaimana informasi mengalir antar
berbagai tingkat manajemen, dan bagaimana aktivitas
dikoordinasikan dalam suatu organisasi. Struktur
organisasi mendefinisikan hubungan hierarkis dan
%pﬂran serta pembagian tugas yang memungkinkan
organisasi untuk mencapai tujuannya dengan efektif

dan efisien.

7.2. Elemen Utama Struktur Organisasi
Berikut adalah elemen utama dalam struktur
organisasi:
1. Hierarki: Menunjukkan tingkatan manajemen
dan hubungan pelaporan antara atasan dan
bawahan. Hierarki menentukan rantai komando

dan lingkup kontrol.
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2. Divisi Kerja: Membagi pekerjaan menjadi tugas-
tugas spesifik yang ditugaskan kepada individu
atau kelompok tertentu berdasarkan keahlian
dan fungsi.

3. Spesialisasi: Menekankan pembagian tugas yang
jelas di mana karyawan fokus pada tugas-tugas
tertentu sesuai dengan keterampilan mereka,
meningkatkan efisiensi dan keahlian.

4. Koordinasi: Proses mengintegrasikan berbagai
bagian organisasi untuk memastikan bahwa
tujuan organisasi tercapai. Ini termasuk
komunikasi lintas departemen dan pengawasan
atas berbagai aktivitas.

5. Formalitas: Tingkat dokumentasi dan aturan
formal yang mengatur operasi organisasi.
Semakin tinggi formalitas, semakin banyak
aturan dan prosedur yang tertulis.

6. Sentralisasi vs. Desentralisasi: Menunjukkan di
mana keputusan dibuat dalam organisasi. Dalam
struktur yang terpusat, keputusan dibuat di
puncak hierarki, sementara dalam struktur yang
terdesentralisasi, keputusan dibuat di berbagai

tingkat manajemen.
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7.3. Tujuan Struktur Organisasi

Dalam struktur organisasi memiliki tujuan,

tujuannya yaitu:

a.

Efisiensi Operasional: Mengatur sumber daya

manusia dan material dengan cara yang paling
produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Komunikasi yang Efektif: Memfasilitasi aliran
informasi yang lancar antara berbagai tingkatan
dan bagian organisasi.

Pengambilan Keputusan yang Efektif:
Menyediakan  jalur vyang jelas untuk
pengambilan keputusan dan pelaporan.
Adaptabilitas dan Inovasi: Memungkinkan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan
lingkungan dan merangsang inovasi.

Kepuasan Kerja dan Motivasi: Memberikan
struktur yang jelas yang dapat meningkatkan
kepuasan kerja dan motivasi karyawan melalui
peran yang didefinisikan dengan baik dan

peluang pengembangan karier.

7.4. Gaya Kepemimpinan dalam Berbagai Struktur

Organisasi

Gaya kepemimpinan mempengaruhi bagaimana

pemimpin berinteraksi dengan tim mereka dan
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bagaimana mereka mengarahkan serta mengelola

organisasi. Gaya ini harus disesuaikan dengan struktur

organisasi untuk mencapai efektivitas yang optimal

Berikut ini adalah penjelasan mengenai berbagai gaya

kepemimpinan dalam konteks struktur organisasi yang

berbedas

1. Struktur Fungsional

Organisasi dibagi berdasarkan fungsi seperti

pemasaran,

keuangan, produksi, dan

sumber daya manusia. Setiap fungsi dikelola

oleh seorang manajer yang ahli di bidang

tersebut.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan:

Kepemimpinan Otokratis: Efektif
dalam lingkungan yang
membutuhkan kontrol ketat dan
efisiensi  operasional tinggi,
tetapi dapat membatasi
kreativitas dan inisiatif.

Kepemimpinan Demokratis:
Membantu dalam pengambilan
keputusan bersama dan
mendorong partisipasi aktif dari

setiap fungsi, meningkatkan
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kepuasan dan komitmen
karyawan.

Kepemimpinan
Transformasional: Memotivasi
dan menginspirasi karyawan
untuk mencapai visi jangka
panjang, cocok untuk inisiatif
perubahan besar di seluruh

fungsi.

2. Struktur Divisional

Organisasi

dibagi berdasarkan produk,

pasar, atau wilayah geografis. Setiap divisi

beroperasi

semi-independen dengan

sumber daya dan fungsinya sendiri.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan:

Kepemimpinan Laissez-Faire:
Cocok dalam lingkungan di mana
divisi memiliki otonomi tinggi
dan pemimpin mempercayai
manajer divisi untuk membuat
keputusan sendiri.

Kepemimpinan Transaksional:
Efektif dalam menjaga Kkinerja
dan mencapai target jangka

pendek melalui sistem
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penghargaan dan hukuman yang
jelas.
= Kepemimpinan
Transformasional: Mengarahkan
dan menyelaraskan berbagai
divisi untuk mencapai tujuan
bersama dan  menciptakan
budaya inovasi di seluruh
organisasi.
3. Struktur Matriks

Menggabungkan elemen struktur fungsional

dan divisional. Karyawan memiliki dua

manajer: satu untuk fungsi dan satu untuk

proyek atau produk.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan:

= Kepemimpinan Situasional:

Pemimpin harus fleksibel dan
mampu menyesuaikan gaya
mereka berdasarkan kebutuhan
proyek dan tim. Kombinasi

antara otokratis, demokratis,

dan laissez-faire mungkin
diperlukan.
= Kepemimpinan Demokratis:

Membantu dalam mengelola
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konflik kepentingan dan
memastikan koordinasi yang
efektif antara fungsi dan proyek.
Kepemimpinan

Transformasional: Membangun
budaya kolaboratif dan
menginspirasi karyawan untuk
bekerja melampaui batas

fungsional.

4. Struktur Jaringan

Mengandalkan kontrak dan aliansi dengan

organisasi lain untuk menyelesaikan tugas

tertentu. Ini memungkinkan fleksibilitas dan

adaptabilitas yang tinggi.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan:

pemimpinan Servant:
Membangun hubungan vyang
kuat dengan mitra eksternal dan
memastikan kebutuhan mereka
terpenuhi untuk menciptakan
kerjasama yang harmonis.
Kepemimpinan Laissez-Faire:
Memberikan kebebasan kepada
tim eksternal untuk mencapai

tujuan proyek sesuai cara
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mereka sendiri, asalkan sesuai
dengan visi organisasi.
= Kepemimpinan
Transformasio
Menginspirasi r% memotivasi
seluruh jaringan untuk bekerja
sama dalam mencapai visi
jangka panjang organisasi.
5. Struktur Adhocracy
Struktur yang fleksibel dan dinamis, sering
digunakan oleh organisasi inovatif yang
menekankan adaptabilitas dan kreativitas.
Ini berfokus pada tim proyek yang dibentuk
untuk tujuan spesifik.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan:
= Kepemimpinan
Transformasional: Membina
lingkungan yang inovatif dan
menginspirasi karyawan untuk

mengeksplorasi ide-ide baru dan

mengambil risiko yang
diperhitungkan.
= Kepemimpinan Demokratis:

Mendorong partisipasi  aktif

dalam pengambilan keputusan
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proyek dan menghargai

kontribusi dari setiap anggota

tim.

= Kepemimpinan Situasional:
Menyesuaikan pendekatan
kepemimpinan berdasarkan

kebutuhan proyek dan dinamika
tim, memberikan fleksibilitas

dalam manajemen.

7.5. Strategi Mengadaptasi Gaya Kepemimpinan

pada Struktur yang Berbeda

Mengadaptasi gaya kepemimpinan berdasarkan
struktur organisasi adalah kunci untuk mencapai
efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan organisasi.
Setiap struktur organisasi memiliki kebutuhan dan
tantangan yang berbeda, sehingga pemimpin harus
mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka
untuk mengoptimalkan kinerja dan mencapai tujuan
organisasi. Berikut ini adalah beberapa strategi untuk
mengadaptasi gaya Kkepemimpinan pada berbagai
struktur organisasi:

1. Struktur Fungsional

o Strategi:
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= Mengutamakan Koordinasi
Antar Fungsi: Menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis atau
partisipatif untuk meningkatkan
komunikasi dan kolaborasi antar
departemen fungsional. Hal ini
membantu mengurangi silo-silo
yang dapat menghambat
integrasi antar fungsi.

= Memotivasi melalui Visi dan
Tujuan Bersama: Menggunakan
kepemimpinan transformasional
untuk menginspirasi karyawan
dalam berbagai fungsi untuk
bekerja menuju visi bersama,
meningkatkan motivasi dan
komitmen.

2. Struktur Divisional
o Strategi:

= Memberikan Otonomi pada
Divisi: Menerapkan gaya
kepemimpinan laissez-faire atau
delegatif untuk memberikan
kebebasan kepada  manajer

divisi dalam membuat
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keputusan yang relevan dengan
pasar atau produk mereka. Ini
meningkatkan responsivitas
terhadap kebutuhan lokal.

Meningkatkan Efisiensi melalui
Kepemimpinan Transaksional:
Menerapkan gaya
kepemimpinan transaksional
untuk mengelola kinerja dan
memastikan pencapaian target
jangka pendek melalui sistem
penghargaan dan hukuman yang

jelas.

3. Struktur Matriks

O

Strategi:

Fleksibilitas dalam
Kepemimpinan: Menggunakan
kepemimpinan situasional yang
memungkinkan pemimpin untuk
menyesuaikan gaya mereka
berdasarkan kebutuhan proyek
dan fungsi. Pemimpin harus
mampu bergeser antara gaya
otokratis, = demokratis, dan

laissez-faire sesuai konteks.
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= Membangun Budaya Inovasi:
Menerapkan kepemimpinan
transformasional untuk
menginspirasi kolaborasi lintas
fungsi dan proyek, memotivasi
karyawan untuk berinovasi dan
mencapai tujuan bersama.

4. Struktur Jaringan
o Strategi:

= Membangun Hubungan vyang
Kuat: Menggunakan
kepemimpinan servant untuk
fokus pada kebutuhan mitra
eksternal dan  membangun
hubungan yang kuat serta saling
menguntungkan.

= Menginspirasi Melalui
Kepemimpinan
Transformasional: Menggunakan
kepemimpinan transformasional
untuk menciptakan visi yang
menginspirasi seluruh jaringan
dan memotivasi setiap mitra
untuk  berkontribusi  secara

maksimal.
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5. Struktur Adhocracy

O

Strategi:

Mengembangkan Lingkungan
Kreatif: Menggunakan
kepemimpinan transformasional
untuk mendorong inovasi dan
kreativitas, memberikan
kebebasan kepada tim untuk
mengeksplorasi ide-ide baru.

Menyesuaikan Gaya
Berdasarkan Proyek:
Menggunakan kepemimpinan
situasional untuk menyesuaikan
pendekatan berdasarkan
kebutuhan spesifik dari setiap

proyek dan dinamika tim.
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BAB VIII

GAYA KEPEMIMPINAN DENGAN SIFAT

LINGKUNGAN

8.1. Definisi Sifat Lingkungan

Sifat lingkungan dalam konteks kepemimpinan

merujuk pada karakteristik dan kondisi eksternal serta

internal yan

g mempengaruhi cara sebuah organisasi

beroperasi dan bagaimana pemimpin menjalankan

snya. Li

yang dapat

ngkungan ini mencakup berbagai faktor

mempengaruhi strategi, keputusan, dan

gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi.

Pentingnya Sifat Lingkungan dalam Kepemimpinan

1. Menentukan Kebutuhan Kepemimpinan:

O

Lingkungan Stabil: Dalam lingkungan
yang stabil dan tidak banyak berubah,
kepemimpinan yang fokus pada efisiensi
operasional dan pengelolaan rutin
biasanya lebih efektif. iy
kepemimpinan  transaksional yang
menekankan pada pencapaian tujuan
jangka pendek dan pemantauan kinerja

dapat diterapkan.
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o Lingkungan Dinamis: Di lingkungan
yang cepat berubah, pemimpin perlu
adaptif dan fleksibel. Gaya
kepemimpinan transformasional yang
dapat menginspirasi dan memotivasi
karyawan untuk menghadapi perubahan
dan ketidakpastian sangat penting.

2. Memengaruhi Pengambilan Keputusan:

o Lingkungan Krisis: Ketika menghadapi
krisis, pemimpin  harus mampu
membuat keputusan cepat dan tepat.
Gaya kepemimpinan otokratis atau
krisis yang memberikan arahan jelas
dan keputusan yang cepat menjadi
sangat penting.

o Lingkungan Inovatif: Dalam lingkungan
yang memprioritaskan inovasi,
pemimpin perlu memberikan kebebasan
dan dukungan untuk eksperimen. Gaya
kepemimpinan laissez-faire atau
transformasional yang mendorong
kreativitas dan ide-ide baru sangat
berharga.

3. Menentukan Strategi Kepemimpinan:
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o

Lingkungan Teknologi: Di lingkungan
berbasis teknologi, pemimpin harus
mampu  mengikuti  perkembangan
teknologi terbaru dan memandu tim
dalam mengimplementasikan teknologi
baru. Gaya kepemimpinan visioner
dapat membantu memandu organisasi
melalui perubahan teknologi yang cepat.
Lingkungan Berbasis Budaya: Budaya
organisasi yang kuat mempengaruhi
bagaimana pemimpin harus berinteraksi
dengan Kkaryawan dan bagaimana
mereka menerapkan gaya
kepemimpinan mereka. Gaya
kepemimpinan demokratis mungkin
lebih sesuai dalam lingkungan yang

menghargai partisipasi dan keterlibatan.

8.2. Hubungan antara Kepemimpinan dan

Lingkungan

1. Kepemimpinan sebagai Respons terhadap

Lingkungan

Kepemimpinan sering kali disesuaikan dengan

kondisi

lingkungan tempat organisasi

beroperasi. Pemimpin yang efektif mampu
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mengidegtifikasi  karakteristik  lingkungan

mereka dan menyesuaikan gaya kepemimpinan

mereka agar sesuai dengan kebutuhan dan
tantangan yang ada.
2. Lingkungan Mempengaruhi Gaya

Kepemimpinan

a. Lingkungan Eksternal: Faktor-faktor seperti
pasar, pesaing, regulasi, dan tren sosial
mempengaruhi  bagaimana ~ pemimpin
mengelola dan memimpin organisasi.
Pemimpin harus dapat beradaptasi dengan
perubahan eksternal untuk menjaga
kelangsungan dan kesuksesan organisasi.

b. Lingkungan Internal: Struktur organisasi,
budaya, dan sumber daya internal juga
mempengaruhi gaya kepemimpinan.
Misalnya, dalam lingkungan yang sangat
terstruktur, pemimpin mungkin lebih
memilih gaya kepemimpinan yang lebih
otoriter, sementara dalam lingkungan yang
lebih fleksibel, gaya demokratis atau
partisipatif bisa lebih efektif.

3. Kepemimpinan Mempengaruhi Lingkungan

Pemimpin tidak hanya beradaptasi dengan

lingkungan, tetapi juga memiliki kemampuan
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untuk mempengaruhi dan mengubah
lingkungan  organisasi mereka. Melalui
keputusan strategis dan gaya kepemimpinan
mereka, pemimpin dapat mengarahkan dan
memodifikasi aspek-aspek dari lingkungan
internal dan eksternal untuk mencapai tujuan
organisasi.

Pentingnya Penyesuaian

Penyesuaian gaya kepemimpinan terhadap sifat
lingkungan sangat penting untuk efektivitas dan
keberhasilan organisasi. Pemimpin yang
mampu menyesuaikan pendekatan mereka
berdasarkan lingkungan yang ada cenderung
lebih sukses dalam mencapai hasil yang
diinginkan dan dalam memotivasi serta

mengelola tim mereka secara efektif.

8.3. Pengertian Lingkungan Organisasi

Lingkungan organisasi merujuk pada semua faktor

eksternal dan internal yang mempengaruhi operasi dan

kinerja sebuah organisasi. Lingkungan ini dapat dibagi

menjadi dua kategori utama:

1. Lingkungan Eksternal: Termasuk faktor-faktor

seperti pasar, pesaing, regulasi pemerintah,

kondisi ekonomi, dan tren sosial. Ini adalah
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elemen di luar kendali langsung organisasi
tetapi mempengaruhi cara organisasi
beroperasi.

Lingkungan Internal: Melibatkan faktor-faktor
seperti budaya organisasi, struktur, sumber
daya, dan proses internal. Ini mencakup elemen
yang berada di dalam kendali organisasi dan

dapat diubah atau dimodifikasi oleh pimpinan.

8.4. Pengaruh Lingkungan Terhadap Gaya

Kepemimpinan

Lingkungan organisasi mempengaruhi gaya

kepemimpinan dalam berbagai cara:

1.

Lingkungan Stabil

Dalam lingkungan yang stabil dan tidak berubah
banyak, gaya kepemimpinan vyang lebih
terstruktur dan prediktif seperti kepemimpinan
transaksional atau otokratis dapat efektif.
Stabilitas memungkinkan pemimpin untuk
merencanakan dan  mengimplementasikan
kebijakan jangka panjang dengan kontrol yang
lebih ketat.

Lingkungan Dinamis

Lingkungan yang cepat berubah dan penuh
ketidakpastian membutuhkan gaya
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kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel.
Kepemimpinan transformasional atau
situasional lebih efektif dalam situasi ini, karena
pemimpin  perlu  mampu menyesuaikan
pendekatan mereka dengan cepat dan
menginspirasi tim untuk beradaptasi dengan
perubahan.
3. Lingkungan Krisis
Dalam situasi krisis, keputusan cepat dan
pengelolaan ketidakpastian sangat penting.
Gaya kepemimpinan autokratis atau krisis, yang
memungkinkan pemimpin untuk membuat
keputusan cepat dan memberikan arahan yang
jelas, seringkali lebih sesuai untuk menghadapi
situasi krisis.
4. Lingkungan Inovatif

Lingkungan yang memprioritaskan inovasi dan
kreativitas membutuhkan gaya kepemimpinan
yang mendukung eksplorasi dan eksperimen.
Kepemimpinan transformasional dan laissez-
faire dapat mendorong inovasi dengan
memberikan kebebasan kepada karyawan
untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan
melakukan eksperimen.

5. Lingkungan Berbasis Teknologi
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8.5.

Dalam lingkungan yang sangat bergantung pada
teknologi, gaya kepemimpinan visioner dan
demokratis seringkali efektif. Kepemimpinan
visioner dapat membantu memandu organisasi
melalui perubahan teknologi vyang cepat,
sedangkan kepemimpinan demokratis
memungkinkan pemimpin untuk mendapatkan
umpan balik dari karyawan dan memanfaatkan

keahlian mereka dalam implementasi teknologi.

Penyesuaian Gaya Kepemimpinan Berdasarkan
Lingkungan
1. Penyesuaian dalam Lingkungan Stabil
o Strategi: Gunakan gaya kepemimpinan
transaksional yang fokus pada
pencapaian tujuan jangka pendek dan
pengelolaan rutin sehari-hari. Gaya
otokratis juga dapat diterapkan jika
pengambilan keputusan cepat dan
kendali yang ketat diperlukan.
2. Penyesuaian dalam Lingkungan Dinamis
o Strategi: Terapkan gaya kepemimpinan
transformasional untuk memotivasi dan
menginspirasi tim menghadapi

ketidakpastian. Gaya situasional dapat
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digunakan untuk menyesuaikan
pendekatan kepemimpinan berdasarkan
situasi dan kebutuhan yang berubah.
Penyesuaian dalam Lingkungan Krisis
o Strategi: Terapkan gaya kepemimpinan
krisis yang memungkinkan Wimpin
untuk membuat keputusan cepat dan
mengambil tindakan yang diperlukan
untuk mengatasi krisis. Kepemimpinan
autokratis dapat membantu dalam
memberikan arahan yang jelas dan
pengambilan keputusan yang cepat.
Penyesuaian dalam Lingkungan Inovatif
o Strategi: Gunakan gaya kepemimpinan
transformasional untuk mendorong
kreativitas dan inovasi. Kepemimpinan
laissez-faire dapat memberikan
kebebasan yang diperlukan kepada tim
untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan
solusi inovatif.
Penyesuaian dalam Lingkungan Berbasis
Teknologi
o Strategi: Terapkan gaya kepemimpinan
visioner untuk membimbing organisasi

melalui perubahan teknologi. Gaya
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demokratis dapat digunakan untuk
memfasilitasi kolaborasi dan
mendapatkan umpan balik tentang

implementasi teknologi.
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BAB IX
KEPEMIMPINAN DALAM BERBAGAI
BENTUK SERTA MENGANALISIS KASUS
AKTUAL KEPEMIMPINAN

9.1. Bentuk-Bentuk Kepemimpinan

Bentuk-bentuk kepemimpinan terbagi menjadi

beberaﬁnacam, diantaranya adalah:

1. Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional adalah gaya
kepemimpinan di mana pemimpin bekerja
dengan tim untuk mengidentifikasi perubahan
yang diperlukan, menciptakan visi untuk
membimbing perubahan melalui inspirasi, dan
mengeksekusi perubahan dalam kerjasama
dengan anggota tim yang berkomitmen.
Karakteristiknya adalah:

a. Inspirasi
Pemimpin transformasional memotivasi dan
menginspirasi anggota tim untuk mencapai
tujuan yang lebih tinggi dan melampaui
ekspektasi.

b. Intelektual Stimulasi
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Maka mendorong inovasi dan pemikiran
kritis, serta mendukung kreativitas dalam
menyelesaikan masalah.

c. Pertimbangan Individual
Pemimpin  memperhatikan  kebutuhan
individu anggota tim dan mendukung
pengembangan pribadi.

d. Pengaruh Ideal
Pemimpin menjadi panutan yang dihormati
dan diikuti oleh anggota tim.

2. Qemimpinan Transaksional

Kepemimpinan transaksional berfokus pada

transaksi atau pertukaran antara pemimpin dan

anggota tim, di mana pemimpin memberikan

imbalan atau hukuman berdasarkan kinerja

anggota tim. Karakteristiknya adalah:

a. Kontingen Reward
Pemimpin memberikan penghargaan atau
bonus kepada anggota tim yang mencapai
target dan kinerja yang diharapkan.

b. Manajemen dengan Pengecualian
Pemimpin memonitor dan memperbaiki
kesalahan atau penyimpangan dari standar
yang ditetapkan, sering kali dengan

memberikan sanksi atau teguran.
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c. Struktur yang Jelas
Maka menetapkan tugas dan tanggung
jawab dengan jelas, serta memastikan
bahwa aturan dan prosedur diikuti.

Kepemimpinan Karismatik
Kepemimpinan  karismatik adalah  gaya
kepemimpinan di mana pemimpin
menggunakan pesona pribadi, antusiasme, dan
magnetisme  untuk  mempengaruhi  dan
menginspirasi anggota tim. Karakteristiknya
adalah:

a. Pesonadan Pengaruh Pribadi
Pemimpin memiliki daya tarik dan
kemampuan untuk memotivasi orang lain
melalui kepribadian dan komunikasi yang
kuat.

b. Visi yang Menginspirasi
Untuk memiliki visi yang jelas dan mampu
mengkomunikasikannya dengan cara yang
menggugah emosi dan komitmen.

c. Kemampuan Menggerakkan Emosi
Pemimpin karismatik sering kali
memanfaatkan emosi untuk membangun
hubungan yang kuat dengan anggota tim

dan mendorong menuju tujuan bersama.
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4. Kepemimpinan Visioner
Kepemimpinan visioner adalah gaya
kepemimpinan di mana pemimpin memiliki visi
jangka panjang vyang jelas dan mampu
menginspirasi serta memotivasi anggota tim
untuk mencapai visi tersebut. Karakteristiknya
adalah:
a. Kemampuan Merumuskan Visi
Pemimpin mampu melihat gambaran besar
dan merumuskan visi yang jelas dan
menarik untuk masa depan.
b. Komunikasi Visi yang Efektif
Maka mampu mengkomunikasikan visi
tersebut dengan cara yang menginspirasi
dan memotivasi anggota tim untuk
berkomitmen terhadapnya.
c. Perencanaan Strategis
Pemimpin visioner juga terlibat dalam
merencanakan langkah-langkah strategis
yang diperlukan untuk mencapai visi
tersebut.
5. Kepemimpinan Servant (Pelayan)
Kepemimpinan servant adalah gaya
kepemimpinan di mana pemimpin utamanya

berfokus pada melayani kebutuhan anggota tim
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dan membantu untuk berkembang dan

mencapai potensi penuh. Karakteristiknya

adalah:

a. Pelayanan Terhadap Anggota Tim
Pemimpin mengutamakan kebutuhan
anggota tim dan berusaha membantu
berkembang.

b. Empati dan Mendengarkan
Maka menunjukkan empati dan
mendengarkan secara aktif masalah dan
kekhawatiran anggota tim.

c. Pengembangan Pribadi
Pemimpin mendukung pengembangan
pribadi dan profesional anggota tim melalui
bimbingan dan pelatihan.

6. &emimpinan Otokratis dan Demokratis
Kepemimpinan otokratis adalah gaya
kepemimpinan di mana pemimpin membuat
semua keputusan secara mandiri tanpa banyak
mempertimbangkan masukan dari anggota tim.
Karakteristiknya adalah pemimpin memiliki
kendali penuh, memberikan perintah yang
harus diikuti tanpa diskusi, dan sering Kkali
menggunakan kekuasaan untuk mengendalikan

tim.
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Kepemimpinan  demokratis ad gaya
kepemimpinan di mana pemimpin melibatkan
anggota tim dalam proses pengambilan
keputusan dan mendorong partisipasi aktif.
Karakteristiknya adalah pemimpin
mendengarkan masukan dan saran dari anggota
tim, mendorong diskusi dan kolaborasi, serta
membuat keputusan bersama.
9.2. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Tim
Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja tim,
dapat dibagi menjadi beberapa penjelasan berikut:
a. Motivasi dan Kepuasan Kerja
1. Motivasi
Pemimpin yang efektif mampu memotivasi
anggota tim untuk mencapai tujuan
bersama. Maka menggunakan berbagai
teknik motivasi seperti memberikan
penghargaan, pengakuan, dan tantangan
yang menarik. Pemimpin yang karismatik
atau transformasional cenderung lebih
berhasil dalam meningkatkan motivasi
karena mampu  menginspirasi dan
memberikan visi yang jelas.

2. Kepuasan Kerja
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Kepemimpinan yang baik juga berpengaruh

positif terhadap kepuasan kerja anggota tim.
Pemimpin menunjukkan perhatian
terhadap kebutuhan individu dan
memberikan umpan balik yang konstruktif
membantu menciptakan lingkungan kerja
yang positif. Kepuasan kerja yang tinggi
berkontribusi pada peningkatan kinerja tim
secara keseluruhan karena anggota tim
merasa dihargai dan termotivasi.

b. Pengambilan Keputusan dan Pemecahan

Masalah
1. Pengambilan Keputusan

Pemimpin g efektif memiliki
kemampuan untuk mengambil utusan
yang tepat dan cepat. Maka melibatkan
anggota tim dalam proses pengambilan
keputusan, terutama dalam situasi yang
kompleks. Pendekatan demokratis dalam
kepemimpinan memungkinkan anggota tim
memberikan masukan, yang meningkatkan
kualitas keputusan dan menciptakan rasa
kepemilikan terhadap hasil akhir.

2. Pemecahan Masalah
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Kepemimpinan yang kuat juga berarti
kemampuan untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah secara efektif.
Pemimpin yang mampu memberikan arahan
yang jelas dan mendukung anggota tim
dalam  menghadapi tantangan akan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas tim
dalam menyelesaikan masalah.
¢. Komunikasi dan Koordinasi dalam Tim

1. Komunikasi
Pemimpin yang baik adalah komunikator
yang efektif. Maka dapat memastikan bahwa
informasi yang relevan disampaikan dengan
jelas dan tepat waktu. Komunikasi yang
terbuka dan  transparan membantu
mengurangi kesalahpahaman dan konflik
dalam tim. Pemimpin yang Kkarismatik
sering kali memiliki keterampilan
komunikasi yang luar biasa, yang membantu
membangun hubungan yang kuat dengan
anggota tim.

2. Koordinasi
Kepemimpinan yang baik juga memastikan
bahwa tugas-tugas dikoordinasikan dengan

baik di antara anggota tim. Maka
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menetapkan tujuan yang jelas,
mendefinisikan peran dan tanggung jawab,
serta memastikan bahwa sumber daya yang
diperlukan tersedia. Koordinasi yang efektif
membantu tim bekerja secara harmonis dan
efisien, yang berkontribusi pada

peningkatan kinerja.

d. Pengembangan Tim dan Pemberdayaan

Anggota

Pemimpin yang fokus pada pengembangan tim
berupaya untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan anggota tim. Maka
menyediakan  pelatihan, mentoring, dan
kesempatan untuk berkembang. Kepemimpinan
transformasional dan servant leadership
cenderung lebih proaktif dalam
mengembangkan potensi anggota tim, yang
pada gilirannya meningkatkan Kkinerja tim
secara keseluruhan. Pemimpin yang efektif
memberdayakan anggota tim dengan
memberikan otonomi dan gung jawab.
Maka mendorong anggota tim untuk mengambil
inisiatif dan membuat keputusan dalam batas-
batas yang ditetapkan. Pemberdayaan ini

meningkatkan rasa kepemilikan dan
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keterlibatan anggota tim, yang berdampak

positif pada kinerja.

9.3. Strategi Mengembangkan Kepemimpinan
Efektif
Strategi yang dapat dilakukan dalam
mengembangkan kepemimpinan efektif, diantaranya
adalah:
1. Pelatihan dan Pengembangan Kepemimpinan
a. Pelatihan Formal
Mengadakan  pelatihan  kepemimpinan
secara berkala untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan yang
diperlukan. Program pelatihan ini dapat
mencakup topik seperti komunikasi efektif,
pengambilan keputusan, pemecahan
masalah, dan manajemen konflik.
b. Pengembangan Berkelanjutan
Mendorong pemimpin untuk terus belajar
dan  berkembang dengan mengikuti
workshop, seminar, dan konferensi terkait
kepemimpinan. Membaca buku dan artikel
ilmiah tentang kepemimpinan juga dapat
membantu meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan.

138 | Peran Kepemimpinan dalam




Coaching dan Mentoring

Memperkenalkan program coaching dan
mentoring di mana pemimpin
berpengalaman dapat membimbing
pemimpin baru atau calon pemimpin.
Pendekatan ini memungkinkan transfer
pengetahuan dan pengalaman secara
langsung serta memberikan dukungan

personal.

2. Membangun Keterampilan Komunikasi

d.

Komunikasi Terbuka

Mendorong komunikasi terbuka dan
transparan antara pemimpin dan anggota
tim. Pemimpin harus mendengarkan
masukan dari anggota tim dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.
Meningkatkan Kemampuan Mendengarkan
Mengembangkan kemampuan
mendengarkan aktif yang memungkinkan
pemimpin memahami kebutuhan dan
kekhawatiran anggota tim dengan lebih
baik.

Komunikasi Non-Verbal

%gajarkan pemimpin tentang pentingnya

komunikasi non-verbal seperti bahasa
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tubuh, kontak mata, dan ekspresi wajah
dalam menyampaikan pesan dengan efektif.
3. Mendorong Kepemimpinan yang Berorientasi

paasi]

a. Penetapan Tujuan yang Jelas
Membantu pemimpin menetapkan tujuan
yang je]as,&‘ukur, dan dapat dicapai.
Tujuan ini harus sejalan dengan visi dan
misi organisasi serta memberikan arah yang
jelas bagi anggota tim.

b. Evaluasi Kinerja
Mengembangkan sistem evaluasi kinerja
yang objektif dan berbasis data untuk
menilai kiﬁl pemimpin dan anggota tim.
Sistem ini membantu mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.

c. Manajemen Waktu
Mengajarkan pemimpin tentang pentingnya
manajemen waktu yang efektif untuk
memastikan bahwa dapat mengalokasikan
waktu dengan baik untuk tugas-tugas yang
paling penting.

4. Membangun Lingkungan Kerja yang Positif
a. Budaya Kerja yang Kolaboratif
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Mendorong budaya kegagmng kolaboratif di
mana pemimpin dan anggota tim bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama.
Pemimpin harus menciptakan lingkungan di
mana ide-ide dapat dibagikan dengan bebas
dan kolaborasi didorong.

akuan dan Penghargaan
Memberikan pengakuan dan penghargaan
kepada anggota tim vyang berprestasi.
Pengakuan ini dapat berupa pujian publik,
bonus, atau peluang pengembangan Kkarir.
Pengakuan yang tepat waktu dan tulus
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja
tim.
Keseimbangan Kerja-Hidup
Mendorong keseimbangan kerja-hidup yang
sehat dengan memastikan bahwa anggota
tim tidak terlalu terbebani pekerjaan.
Pemimpin harus memperhatikan
kesejahteraan mental dan fisik anggota tim
serta ~ memberikan  dukungan  yang

diperlukan.

5. Mengembangkan Kepemimpinan yang Adaptif

d.

Fleksibilitas
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Mengajarkan pemimpin untuk menjadi
fleksibel dan adaptif dalam men api
perubahan. Pemimpin harus mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap situasi
yang berubah dan mengambil tindakan yang
sesuai.

Inovasi

Mendorong pemimpin untuk berpikir
kreatif dan inovatif dalam mencari solusi
untuk masalah yang dihadapi. Pemimpin
yang inovatif mampu melihat peluang dalam
setiap tantangan dan mengembangkan
strategi baru untuk mencapai tujuan.
Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Mengembangka emampuan pemimpin
untuk membuat keputusan yang didasarkan
pada data dan analisis yang akurat.
Keputusan  yang  berdasarkan data
membantu  mengurangi  risiko  dan
meningkatkan efektivitas keputusan yang

diambil.

6. Meningkatkan Kepemimpinan Etis

d.

Etika dan Integritas
Menanamkan nilai-nilai etika dan integritas

dalam kepemimpinan. Pemimpin harus
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menjadi teladan dalam hal etika dan
integritas, serta memastikan bahwa anggota
tim juga mematuhi standar etika yang tinggi.
Tanggung Jawab Sosial

Mengajarkan pemimpin tentang pentingnya
tanggung jawab sosial dan dampak
keputusan terhadap masyarakat luas.
Kepemimpinan yang bertanggung jawab
sosial membantu membangun reputasi
positif dan kepercayaan dari berbagai
pemangku kepentingan.

Transparansi

Mendorong transparansi dalam semua
aspek kepemimpinan, termasuk proses
pengambilan keputusan, komunikasi, dan
pelaporan. Transparansi membantu
membangun kepercayaan dan kredibilitas di
antara anggota tim dan pemangku

kepentingan lainnya.
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BAB X
ELEMEN KEPEMIMPINAN TERKAIT POLA
BERPIKIR

10.1. Pengertian Pola Berpikir

Pola berpikir adalah cara seseorang memproses
informasi, membuat keputusan, dan memecahkan
masalah. Pola berpikir mencakup berbagai aspek
seperti bagaimana seseorang mengamati situasi,
menginterpretasikanm’nfcrmasi, dan  merespon
tantangan. Menurut Daniel Kahneman dalam bukunya
"Thinking, Fast and Slow," pﬂ@erpikir dapat dibagi
menjadi dua sistem: Sistem 1 yang cepat, intuitif, dan
emosional, serta Sistem 2 yang lebih lambat, deliberatif,
dan logis . Pemahaman tentang bagaimana berpikir
bekerja adalah penting bagi pemimpin untuk dapat
membuat keputusan yang lebih baik dan efektif
(Kahneman, 2011).

10.1.1.Pentingnya Pola Berpikir dalam
Kepemimpinan
Pola berpikir memiliki peran krusial

dalam kepemimpinan karena mempengaruhi
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bagaimana seorang pemimpin melihat peluang,
:|-7-3~ tantangan, dan memotivasi timnya.
Stephen R. Covey dalam bukunya "The 7 Habits of
Highly Effective People” menekankan pentingnya
pola berpikir proaktif dalam kepemimpinan .
Pemimpin yang memiliki pola berpikir proaktif
akan lebih mampu mengendalikan respons
mereka terhadap situasi dan menciptakan solusi
yang inovatif. Pola berpikir juga membantu
pemimpin untuk tetap fokus pada tujuan jangka
panjang dan tetap tenang di bawah tekanan

(Covey, 2008).

10.1.2. Hubungan antara Pola Berpikir dan

Kinerja Tim/Organisasi

Pola berpikir pemimpin secara langsung
mempengaruhi kinerja tim dan organisasi
Pemimpin dengan pola berpikir strategis dan
visioner dapat menginspirasi timnya untuk
capai tujuan yang lebih tinggi dan berinovasi.
Jim Collins dalam bukunya "Good to Great"
menunjukkan bahwa perusahaan yang sukses
dipimpin oleh individu yang memiliki pola
berpikir yang mendalam, analitis, dan

berorientasi pada tujuan . Pola berpikir kritis dan
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adaptif juga penting karena memungkinkan
pemimpin untuk mengidentifikasi masalah
dengan cepat dan merespon perubahan
lingkungan bisnis dengan fleksibilitas dan

ketepatan (Collins, 2001).

10.2. Pola Berpikir Visioner

Pola berpikir visioner adalah kemampuan untuk
melihat jauh ke depan dan membayangkan
kemungkinan masa depan vyang berbeda, serta
mencipt rencana untuk mencapainya. Pemimpin
visioner tidﬁn}ra fokus pada apa yang ada saat ini,
tetapi pada apa yang mungkin terjadi di masa
depan. Menurut Peter Senge dalam bukunya "The Fifth
Discipline," pola berpikir visioner melibatkan
kemampuan untuk mengembangkan visi yang menarik
dan menginspirasi yang dapat memandu tindakan dan

keputusan sehari-hari (Senge, 1990).

10.2.1. Karakteristik Pemimpin Visioner

Pemimpin visioner liki beberapa
karakteristik utama, termasuk@ampuan untuk
menginspirasi dan memotivasi orang lain,
keterampilan komunikasi yang kuat, kreativitas,

dan kemampuan untuk mengambil risiko yang
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diperhitungkan. Mereka sering kali memiliki rasa

percaya diri yang tinggi dan kemampuan untuk
melihat gambaran besar tanpa kehilangan
perhatian terhadap detail penting. John P. Kotter
dalam bukunya "Leading Change” menyatakan
bahwa pemimpin visioner memiliki kejelasan
tujuan dan mampu memobilisasi orang-orang
untuk bekerja menuju visi yang sama. Dalam
buku tersebut menguraikan delapan tahap yang
penting dalam proses perubahan yang sukses.
Proses ini dirancang untuk membantu organisasi
mengatasi tantangan perubahan dan mencapai
transformasi yang berkelanjutan (Kotter, 1996).
1. Menciptakan Rasa Mendesak (Creating a
Sense of Urgency): Tahap pertama adalah
membuat orang-orang menyadari bahwa
perubahan itu penting dan mendesak. Tanpa
rasa mendesak, perubahan tidak akan
terjadi. =~ Kotter = menyarankan untuk
memeriksa pasar dan kondisi kompetitif,
serta mengidentifikasi dan mendiskusikan
potensi krisis atau peluang besar.
2. Membentuk Koalisi Pemandu yang Kuat
(Forming a Powerful Guiding Coalition):

Tahap kedua adalah membentuk tim kuat
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yang dapat memimpin perubahan. Tim ini
harus terdiri dari individu-individu dengan
cukup kekuatan, keterampilan, kredibilitas,
dan pengaruh untuk mendorong upaya
perubahan.

. Mengembangkan Visi dan Strategi (Creating
a Vision for Change): Tahap ketiga ﬁ]ah
mengembangkan visi yang jelas untuk
membantu mengarahkan upaya perubahan
serta strategi untuk mencapai visi tersebut.
Visi ini harus mudah dipahami dan
menginspirasi.

. Mengkomunikasikan Visi Perubahan
(Communicating the Vision): Tahap keempat
adalah memastikan bahwa  sebanyak
mungkin orang mengerti dan menerima visi
dan strategi perubahan. Komunikasi harus
sering dan efektif, menggunakan berbagai
saluran komunikasi yang berbeda.

. Memberdayakan Orang Lain untuk Bertindak
berdasarkan Visi (Empowering Employees
for Broad-Based Action): Tahap kelima
adalah menghilangkan hambatan yang dapat
merintangi perubahan dan memberdayakan

orang-orang untuk bertindak sesuai dengan
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visi. Ini bisa melibatkan perubahan struktur
organisasi, proses, atau bahkan budaya
perusahaan.

6. Menciptakan Kemenangan Jangka Pendek
(Generating Short-Term Wins): Tahap
keenam adalah menghasilkan kemenangan
jangka pendek untuk memberikan bukti
bahwa upaya perubahan membuahkan hasil.
Kemenangan ini harus diakui dan dirayakan
untuk menjaga semangat dan momentum.

7. Mengkonsolidasikan Keuntungan dan
Memproduksi Lebih Banyak Perubahan
(Consolidating Gains and Producing More
Change): Tahap ketujuh adalah
menggunakan kredibilitas yang diperoleh
dari kemenangan jangka pendek untuk
mendorong perubahan lebih lanjut. Ini
melibatkan  mempercepat  pelaksanaan
perubahan, membawa ek-proyek baru,
dan terus memperbaiki sistem, struktur,
kebijakan yang tidak sejalan dengan visi
perubahan.

8. Menanamkan Pendekatan Baru ke dalam
Budaya (Anchoring New Approaches in the

Culture): Tahap terakhir adalah memastikan
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bahwa perubahan menjadi bagian dari
budaya organigasi. Ini dilakukan dengan
menunjukkan hubungan antara perilaku
baru dan kesuksesan organisasi serta
mengembangkan sarana untuk memastikan

kepemimpinan berkelanjutan.

10.2.2.Dampak Pola Berpikir Visioner

terhadap Tim dan Organisasi

Pola berpikir visioner dapat memiliki
dampak vyang signifikan terhadap tim dan
organisasi. Dengan memiliki visi yang jelas,
pemimpin dapat memberikan arah yang jelas dan
tujuan yang dapat dicapai oleh seluruh tim. Hal ini
dapat meuingkatka motivasi, kolaborasi, dan
inovasi dalam tim. James M. Kouzes dan Barry Z.
Posner dalam buku mereka "The Leadership
Challenge” menjelaskan bahwa pemimpin
visioner dapat menciptakan budaya organisasi

yang mendukung pembelajaran dan inovasi

berkelanjutan.

Berikut adalah ringkasan @ri buku "The
Leadership Challenge” oleh James M. Kouzes dan
Barry Z. Posner (Sadono, 2008):

1. Lima Praktik Dasar Kepemimpinan:
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a. Menantang Proses: Mencari peluang dan
ﬁni mengambil risiko.

b. Menginspirasi Visi Bersama:
Membayangkan masa depan dan
melibatkan orang lain.

c. Memungkinkan Orang Lain Bertindak:
Mendorong kolaborasi dan memperkuat
orang lain.

d. Memberi Teladan: Menetapkan contoh
dan merencanakan kemenangan kecil.

e. Mendorong Semangat: Mengakui
kontribusi dan merayakan keberhasilan.

2. Kunci Kepemimpinan Efektif:

a. Membangun kredibilitas melalui
kejujuran, kompetensi, dan inspirasi.

b. Mengembangkan dan
mengkomunikasikan visi yang jelas.

c. Mendorong inovasi dan pengambilan
risiko yang terukur.

d. Memberdayakan dan memperkuat
anggota tim.

e. Menghargai kontribusi dan merayakan
keberhasilan.

3. Pengembangan Kepemimpinan: Buku ini

menekankan bahwa kepemimpinan adalah
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keterampilan yang dapat dipelajari dan
dikembangkan melalui pengalaman,
pembelajaran dari orang lain, dan
pendidikan formal.

4. Dampak Kepemimpinan Teladan: Penerapan
praktik-praktik kepemimpinan ini dapat
meningkatkan kepuasan karyawan,
komitmen terhadap organisasi, dan kinerja
tim secara keseluruhan.

5. Pendekatan Praktis: Buku ini menyajikan
banyak contoh nyata, studi kasus, dan
strategi praktis vyang dapat langsung
diterapkan oleh pemimpin di berbagai

tingkatan dan jenis organisasi.

10.2.3.Studi Kasus: Pemimpin Visioner yang

Sukses

Studi kasus mengenai pemimpin visioner
yang sukses dapat ditemukan dalam kisah Steve
Jobs, pendiri Apple Inc. Jobs dikenal karena
visinya yang revolusioner dalam
mengembangkan produk-produk teknologi yang
inovatif dan mendefinisikan wulang industri
teknologi. Walter Isaacson dalam biografinya

"Steve Jobs" menggambarkan bagaimana Jobs
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menggunakan p berpikir visioner untuk
mendorong Apple menjadi salah satu perusahaan

teknologi terkemuka di dunia (Isaacson, 2011).

10.3. Pola Berpikir Strategis

Pola berpikir strategis adalah proses berpikir
yang melibatkan analisis mendalam dan perencanaan
jangka panjang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Ini mencakup kemampuan untuk melihat gambaran
besar, mengantisipasi tantangan dan peluang, serta
merumuskan rencana tindakan yang efektif. Menurut
Richard Rumelt dalam bukunya "Good Strategy Bad
Strategy,” pola berpikir strategis adalah tentang
mengidentifikasi faktor-faktor kritis yang akan
menentukan keberhasilan organisasi dan membuat
keputusan yang didasarkan pada analisis mendalam
terhadap situasi tersebut. Strategi yang baik memiliki
inti yang jelas dan fokus pada masalah mendasar yang
perlu dipecahkan. Sebuah strategi yang baik melibatkan
diagnosis yang akurat tentang situasi, mengidentifikasi
tantangan utama, dan merumuskan kebijakan yang
dapat menanganitantangan tersebut.

Ciri-ciri yang buruk bersifat ambisius tanpa
rencana konkret, dan tidak memberikan arahan yang

efektif. Rumelt menyoroti bahwa banyak organisasi
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membuat pernyataan strategis yang tampaknya baik,
tetapi tidak memiliki substansi atau cara untuk
diimplementasikan. Diagnosa yang tepat merupakan
langkah pertama da]@merumuskan strategi yang
efektif. Ini melibatkan analisis lingkungan internal dan
eksternal untuk memahami kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman. Setelah diagnosis, pemimpin
harus merumuskan kebijakan dan tindakan yang
spesifik untuk mengatasi tantangan vyang telah
diidentifikasi. Ini harus melibatkan alokasi sumber daya
yang tepat dan pengambilan keputusan yang berani.
Dan selanjutnya untuk Pemimpin harus siap untuk
menilai efektivitas strategi dan melakukan penyesuaian
jika diperlukan untuk menghadapi perubahan kondisi.
Secara keseluruhan, Rumelt berpendapat bahwa
memahami perbedaan antara strategi yang baik dan
buruk sangat penting bagi keberhasilan organisasi.
Buku ini mendorong pemimpin untuk berpikir secara
kritis dan  kreatif dalam merumuskan dan

mengimplementasikan strategi (Rumelt, 1996)

10.3.1.Langkah-Langkah dalam  Berpikir
Strategis
1. Analisis Lingkungan: Mengumpulkan

informasi tentang lingkungan eksternal
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dan internal organisasi. Michael Porter

dalam bukunya "Competitive Strategy"
menekankan pentingnya analisis lima
kekuatan untuk memahami posisi
kompetitif organisasi (Hidayat, 2010).
Menurut Porter, terdapat lima kekuatan
kompetitif yang menentukan kekuatan
industri. Kelima kekuatan tersebut
adalah: (1) Pemain baru potensial; (2)
Pemasok; (3) Pembeli; (4) Substitusi; dan
(5) Pesaing dalam industri. Artinya,
bagaimana pimpinan perusahaan
memahami mengenai kelima hal tersebut
akan menentukan strategi apa yang harus
dipilih. Misalnya, menghadapi ancaman
pemain baru, ancaman terhadap produk
atau jasa pengganti, dan seterusnya (lihat
Porter 1985, 1991). Jadi, sebagaimana
tampak pada gambar berikut, lima
kekuatan tersebut merupakan cara
bagaimana memahami struktur industri
(Porter, 1998).
2. Identifikasi Tujuan: Menetapkan tujuan

jangka panjang yang ingin dicapai oleh

organisasi. Tujuan ini harus spesifik,
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3.

terukur, dapat dicapai, relevan, dan
berbatas waktu (SMART).

embangan Strategi: Merumuskan
strategi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Strategi ini harus
mempertimbangkan kekuatan dan
kelemahan internal organisasi serta
peluang dan ancaman dari lingkungan

eksternal.

. Implementasi  Strategi: = Menerapkan

rencana strategis melalgh tindakan
konkret. Henry Mintzberg dalam bukunya
"The Rise and Fall of Strategic Planning"
menekankan bahwa implementasi
strategi membutuhkan koordinasi yang
efektif dan pemantauan berkelanjutan
(Mintzberg, 1993).

Evaluasi dan Penyesuaian: Memantau
hasil dari implementasi strategi dan
melakukan penyesuaian jika diperlukan.
Ini memastikan bahwa strategi tetap
relevan dan efektif dalam menghadapi

perubahan kondisi.
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10.3.2.Implementasi Pola Berpikir Strategis

dalam Kepemimpinan

Pemimpin yang berpikir strategis mampu
mengarahkan organisasi menuju visi jangka
panjangnya. Mereka menggunakan analisis
mendalam untuk membuat keputusan yang tepat
dan mengembangkan rencana yang fleksibel
untuk beradaptasi dengan perubahan. Menurut
Cynthia A. Montgomery dalam bukunya "The
Strategist" pemimpin strategis berperan sebagai
arsitek strategi organisasi, yang terus-menerus
mengevaluasi dan menyesuaikan strategi untuk
memastikan  kesuksesan  jangka  panjang

(Montgomery, 2012).

10.3.3.Contoh Penerapan Pola Berpikir

Strategis

Salah satu contoh penerapan pola berpikir
strategis adalah transformasi IBM di bawah
kepemimpinan Lou Gerstner. Ketika Gerstner
mengambil alih sebagai CEO pada awal 1990-an,
IBM  menghadapi  krisis besar dengan
urunnya pangsa pasar dan keuntungan.
Dalam bukunya "Who Says Elephants Can't

Dance?" Gerstner menjelaskan bagaimana ia
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menggunakan pola berpikir strategis untuk
mengubah fokus perusahaan dari perangkat
keras ke layanan dan solusi teknologi. Langkah-
langkah strategis ini berhasil mengembalikan IBM
ke jalur pertumbuhan dan profitabilitas

(Gerstner, 2002).

10.4. Pola Berpikir Kritis
Pola berpikir kritis adalah proses berpikir yang
sistematis dan analitis untuk mengevaluasi informasi
dan argumen dengan tujuan mencapai kesimpulan yang
logis dan berbasis bukti. Pola berpikir ini melibatkan
kemampuan untuk mempertanyakan asumsi,
menganalisis bukti, dan membuat keputusan yang
rasional. Menur ichard Paul dan Linda Elder dalam
buku mereka "Critical Thinking: Tools for Taking
ge of Your Learning and Your Life," berpikir kritis
adalah kemampuan untuk berpikir secara jelas dan
rasional, memahami hubungan logis antara ide-ide, dan
mengenali, menganalisis, serta menyelesaikan masalah

secara sistematis (Paul and Elder, 2014).
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10.4.1.Teknik dan Alat dalam Pola Berpikir
Kritis

1. Analisis SWOT; knik ini melibatkan
identifikasi Kekuatan (Strengths),
Kelemahan (Weaknesses), Peluang
(Opportunities), dan Ancaman (Threats)
yang dapat mempengaruhi keputusan
atau proyek. Ini membantu dalam
mengembangkan strategi yang efektif.

2. Diagram Fishbone (Ishikawa): Alat ini
digunakan untuk mengidentifikasi akar
penyebab masalah dengan memetakan
faktor-faktor berkontribusi. Teknik
ini berguna dalam proses pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan
yang informasional.

3. Mind Mapping: Teknik ini melibatkan
penggunaan diagram untuk mewakili
kata-kata, ide, tugas, atau konsep yang
terkait dengan dan diatur di sekitar ide
sentral. Tony Buzan dalam bukunya "The
Mind Map Book” menekankan manfaat
mind mapping dalam memfasilitasi
pemikiran kreatif dan kritis (Buzan and

Buzan, 1993).
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4, Evaluasi Bukti: Proses ini melibatkan
pengumpulan dan penilaian bukti relevan
untuk mendukung atau menolak klaim
tertentu. Hal ini melibatkan kemampuan
untuk membedakan antara bukti yang
kuat dan yang lemah serta menghindari

bias konfirmasi.

10.4.2.Pentingnya Pola Berpikir Kritis dalam
Pengambilan Keputusan
Pola berpikir kritis sangat penting dalam
pengambilan keputusan karena memungkinkan
pemimpin untuk membuat keputusan yang lebih
baik dan terinformasi. Pemikiran kritis
membantu dalam mengevaluasi semua opsi
secara objektif, mengidentifikasi potensi risiko,
memilih solusi yang paling efektif. Menurut
Daniel Kahneman dalam bukunya "Thinking, Fast
and Slow," berpikir kritis membantu mengurangi
pengaruh bias kognitif dan meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dengan menggunakan
pendekatan analitis dan berbasis bukt

(Kahneman, 2011).
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10.5.

10.4.3.Studi Kasus: Penggunaan Pola Berpikir
Kritis dalam Mengatasi Tantangan
Studi kasus tentang penggunaan pola
berpikir kritis dapat dilihat dalam kisah
pemimpin militer Jenderal Dwight D. Eisenhower
selama Perang  Dunia IL Eisenhower
menggunakan pola berpikir kritis untuk
merencanakan dan mengeksekusi Operasi
Overlord, invasi Sekutu ke Normandia. Dalam
memoarnya 'Crusade in Europe," Eisenhower
menjelaskan bagaimana ia menganalisis berbagai
informasi intelijen, mempertimbangkan berbagai
faktor dan risiko, serta membuat keputusan yang
strategis dan tepat waktu yang berkontribusi
pada keberhasilan operasi tersebut (Eisenhower,

1948).

Pola Berpikir Kreatif
261

Pola berpikir kreatif adalah kemampuan untuk

menghasilkan ide-ide baru dan orisinal yang mampu

memecahkan masalah atau menciptakan peluang baru.

Kreativitas melibatkan berpikir di luar batasan

konvensional dan menghubungkan konsep-konsep yang

tampaknya tidak terkait untuk menghasilkan solusi

inovatif. Menurut Edward de Bono dalam bukunya

162 | Peran Kepemimpinan dalam




"Lateral

Thinking: Creativity Step by Step,” pola

berpikir kreatif melibatkan perubahan perspektif dan

menggunakan pendekatan non-linear untuk

menemukan solusi baru yang tidak terduga (Tran, Ho

and Hurle, 2016).

10.5.1.Mengembangkan Kreativitas dalam

Tim

. Menciptakan Lingkungan yang

Mendukung: Lingkungan yang aman dan
mendukung sangat penting untuk
mendorong kreativitas. Ini termasuk
memberi kebebasan bagi anggota tim
untuk bereksperimen dan mengambil
risiko tanpa takut akan kegagalan.
Menurut Teresa Amabile dalam bukunya
"The Progress Principle,” kemajuan kecil
sehari-hari dalam  pekerjaan vyang
bermakna dapat meningkatkan motivasi
dan kreativitas (Amabile and Kramer,

2011).

. Menghargai Ide dan Inovasi: Memberikan

penghargaan dan pengakuan terhadap
ide-ide kreatif mendorong anggota tim

untuk terus berinovasi. Ini bisa dalam
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10.5.2.

bentuk pujian, penghargaan, atau insentif
lainnya. Amabile juga menekankan
pentingnya dukungan manajemen dan
umpan balik positif dalam

mengembangkan kreativitas.

. Kolaborasi dan Keragaman: Mendorong

kolaborasi antara anggota tim dengan
latar belakang, keahlian, dan perspektif
yang beragam dapat i enghasilkan ide-ide
yang lebih kreatif. Scott E. Page dalam
bukunya "The Difference: How the Power
of Diversity Creates Better Groups, Firms,
Schools, and Societies" menyatakan
bahwa tim yang beragam lebih cenderung
menghasilkan  solusi inovatif karena
mereka memanfaatkan berbagai
pendekatan dan pemikiran (loannides,

2010).

Strategi Mendorong Pola Berpikir
Kreatif

. Brainstorming: Teknik brainstorming

memungkinkan anggota tim untuk
menghasilkan ide secara bebas tanpa

takut dikritik. Alex Osborn dalam bukunya
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"Applied Imagination"  menguraikan
bahwa  brainstorming vyang  efektif
melibatkan penciptaan banyak ide dalam
waktu singkat dan kemudian
mengevaluasi serta menyaring ide-ide
tersebut untuk menemukan solusi yang
terbaik (Puccio and Holinger, 2022).

. Mind Mapping: Menggunakan mind
mapping untuk mengeksplorasi dan
mengorganisasi  ide-ide. Teknik ini
membantu dalam visualisasi hubungan
antara konsep-konsep dan dapat memicu
ide-ide baru. Tony Buzan dalam "The
Mind Map Book" menjelaskan bahwa
mind mapping dapat meningkatkan
kreativitas dengan memungkinkan
pemikiran asosiatif dan pemetaan ide
(Buzan and Buzan, 1993).

. Reverse Thinking: Teknik ini meli n
membalikkan asumsi yang ada untuk
melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda. Michael Michalko dalam
bukunya "Thinkertoys: A Handbook of
Creative-Thinking Techniques”

menyarankan menggunakan teknik ini
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untuk  mengatasi  kebuntuan  dan
menemukan solusi inovatif (Michalko,
2006).

4. Role Playing: Menggunakan role playing
untuk  mensimulasikan  situasi dan
menguji berbagai solusi. Teknik ini
membantu anggota tim memahami
berbagai perspektd an menemukan
pendekatan kreatif. Roger von Oech dalam
bukunya "A Whack on the Side of the
Head" menyarankan bahwa berpura-pura
menjadi orang lain atau memecahkan
masalah dari sudut pandang yang berbeda
dapat membuka jalan bagi solusi kreatif

(von Oech, 1983).

10.5.3.Contoh Kasus: Inovasi dalam

Kepemimpinan

Salah satu contoh penerapan pola berpikir
kreatif dalam kepemimpinan adalah inovasi
produk oleh Elon Musk di Tesla dan SpaceX. Musk
dikenal karena pendekatan kreatifnya dalam
menghadapi tantangan teknologi n bisnis.
Dalam biografinya yang ditulis oleh Ashlee Vance,

"Elon Musk: Tesla, SpaceX, and the Quest for a
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Fantastic Future," dijelaskan bagaimana Musk
mendorong timnya untuk berpikir di luar batasan
konvensional dan mencari solusi baru untuk
masalah yang tampaknya mustahil. Pendekatan
kreatif Musk telah menghasilkan berbagai inovasi,
seperti mobil listrik Tesla yang berperforma
tinggi dan dapat diakses oleh pasar massal, serta
pengembangan roket SpaceX yang dapat
digunakan kembali, yang mengubah paradigma

industri antariksa (Vance, 2015).

10.6. Pola Berpikir Adaptif

Pola berpikir adaptif adalah kemampuan untuk
menyesuaikan cara berpikir dan bertindak sesuai
dengan perubahan kondisi dan situasi. Ini mencakup
kemampuan untuk belajar dari pengalaman,
mengevaluasi kembali pendekatan, dan
mengembangkan solusi baru ketika menghadapi
tantangan yang tidak terduga. Adaptabilitas ini penting
untuk keberhasilan jangka panjang di lingkungan yang
dinamis dan sering kali tidak dapat diprediksi.

Menurut artikel terbaru dari Williams dan
McWilliams (2022), pola berpikir adaptif adalah
pendekatan yang memungkinkan individu untuk

menavigasi perubahan yang cepat dan kompleks,
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dengan cara mengubah perspektif dan strategi
berdasarkan informasi baru dan situasi yang
berkembang. Menurut Storey dan Wright dalam buku
"Strategic Human Resource Management: A Research
Overview" (2022), pola berpikir adaptif adalah
pendekatan yang memungkinkan individu untuk
menavigasi perubahan yang cepat dan kompleks,
dengan cara mengubah perspektif dan strategi
berdasarkan informasi baru dan situasi yang

berkembang (Storey and Wright, 2023).

10.6.1. Karakteristik Pemimpin Adaptif
Pemimpin adaptif memiliki beberapa
karakteristik penting:

1. Fleksibilitas: Pemimpin adaptif mampu
mengubah rencana dan strategi sesuai
dengan perubahan situasi. Mereka tidak
terikat pada satu cara berpikir atau
pendekatan tertentu. Studi oleh Brown
dan Smith (2021) menunjukkan bahwa
fleksibilitas memungkinkan pemimpin
untuk merespons perubahan dengan lebih
efektif dan meningkatkan kemampuan
organisasi untuk beradaptasi. Pemimpin

adaptif mampu mengubah rencana dan
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strategi sesuai dengan perubahan situasi.
Mereka tidak terikat pada satu cara
berpikir atau pendekatan tertentu. Storey
dan Wright (2023) menunjukkan bahwa
fleksibilitas memungkinkan pemimpin
untuk merespons perubahan dengan lebih
efektif dan meningkatkan kemampuan
organisasi untuk beradaptasi (Storey and
Wright, 2023). bahwa fleksibilitas
memungkinkan pemimpin untuk
merespons perubahan dengan lebih
efektif dan meningkatkan kemampuan
organisasi untuk beradaptasi (Kouzes and
Posner, 2017).

. Keterbukaan terhadap Pembelajaran:
Pemimpin yang adaptif terus-menerus
belajar dari lingkungan mereka. Mereka
mencari umpan balik, mengamati tren,
dan belajar dari kesalahan mereka sendiri
serta dari orang lain. Menurut penelitian
oleh Johnson dan Davis (2023),
pembelajaran @erke]anjutam sangat
penting dalam organisasi yang ingin tetap
inovatif dan kompetitif di pasar (Storey

and Wright, 2023).
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3. Kreativitas: Kreativitas adalah

kemampuan untuk berpikir di luar
kebiasaan dan menemukan solusi inovatif
untuk masalah yang kompleks. White dan
Green [202 menyatakan  bahwa
kreativitas  sangat penting dalam
lingkungan bisnis yang cepat berubah, di
mana solusi lama mungkin tidak lagi
efektif (Storey and Wright, 2023) (Kouzes
and Posner, 2017).
4. Empati: Pemimpin adaptif memiliki
kemampuan untuk memahami perspektif
perasaan orang lain. Empati
memungkinkan mereka untuk membuat
keputusan yang lebih baik dan lebih
inklusif. Penelitian terbaru oleh Clark dan
Miller (2023) menunjukkan bahwa
empati dalam kepemimpinan dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan dan
mendukung lingkungan kerja yang lebih

harmonis.
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10.6.2.Menghadapi Perubahan dengan Pola

Berpikir Adaptif
Menghadapi perubahan dengan pola

berpikir adaptif memerlukan pendekatan yang

proaktif dan terstruktur:

1.

Menerima Ketidakpastian: Ketidakpastian
adalah bagian alami dari setiap perubahan.
Pemimpin yang adaptif mengakui dan
menerima ketidakpastian ini, dan tidak
terjebak dalam rasa  takut atau
kebingungan. Menurut buku terbaru oleh
Taleb (2022), ketidakpastian dan
perubahan dapat menjadi sumber kekuatan
jika dikelola dengan baik

Mengidentifikasi Peluang dalam
Perubahan: Alih-alih melihat perubahan
sebagai ancaman, pemimpin adaptif
melihatnya  sebagai peluang untuk
pertumbuhan dan inovasi. Penelitian oleh
Christensen, Raynor, dan McDonald (2021)
menjelaskan bagaimana perusahaan yang
sukses adalah mereka yang dapat melihat
peluang dalam gangguan dan merespons

dengan inovasi yang tepat.
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3. Mengembangkan Respon yang Fleksibel:
Pemimpin yang adaptif menyiapkan
berbagai rencana alternatif dan tetap siap
untuk menyesuaikan strategi mereka
sesuai dengan kebutuhan. Kotter (2023)
menekankan pentingnya kesiapan untuk
berubah sebagai salah satu kunci sukses

dalam menghadapi perubahan besar.

10.6.3.Contoh Penerapan Pola Berpikir

Adaptif

Contoh yang baik dari penerapanﬁ]a
berpikir adaptif dapat dilihat dari tindakan Satya
Nadella, CEO Microsoft. Ketika Nadella
mengambil alih Microsoft, perusahaan tersebut
menghadapi tantangan besar karena perubahan
cepat dalam industri teknologi. Nadella melihat
bahwa pasar berubah dari fokus pada perangkat
lunak on-premises ke cloud computing. Dengan
pemikiran yang adaptif, ia mengarahkan
Microsoft untuk beralih ke model bisnis yang
berfokus pada layanan cloud dan solusi teknologi.

Dalam bukunya "Hit Refresh,” Nadella
(2021) menggambarkan bagaimana ia

menggunakan pola berpikir adaptif untuk
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mengidentifikasi peluang dalam perubahan pasar,
belajar dari umpan balik pelanggan, dan
mengembangkan strategi baru yang
memungkinkan Microsoft untuk bertahan dan
berkembang dalam lingkungan yang berubah

dengan cepat (Nadella, 2018).

10.7. Pola Berpikir Kolaboratif

Pola berpikir kolaboratif adalah pendekatan
berpikir yang menekankan kerja sama, keterbukaan,
dan kontribusi kolektif dalam memecahkan masalah
atau mencapai tujuan. Ini melibatkan saling berbagi ide,
menghargai perspektif yang berbeda, dan bekerja
bersama untuk menghasilkan solusi yang lebih baik
daripada yang mungkin dicapai secara individual.
Menurut Leigh Thompson dalam bukunya "Making the
Team: A Guide for Managers,” pola berpikir kolaboratif
mendorong anggota tim untuk saling mendukung dan
berkontribusi secara efektif dalam mencapai tujuan

bersama.

10.7.1.Membangun Kolaborasi dalam Tim
1. Komunikasi  Efektif dan  Terbuka:
Membangun budaya komunikasi yang

terbuka di mana anggota tim merasa
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nyaman untuk berbagi ide dan umpan
balik tan takut akan kritik atau
penolakan. Edgar Schein dalam bukunya
"Organizational Culture and Leadership"
menekankan pentingnya komunikasi
terbuka dalam menciptakan lingkungan
kerja yang kolaboratif. Menciptakan
saluran komunikasi yang terbuka dan
transparan sehingga semua anggota tim
merasa didengar dan dihargai. Dyer et al.
(2020) menunjukkan bahwa komunikasi
yang efektif meningkatkan kepercayaan
dan koordinasi dalam tim.

2. Kepercayaan dan Respek: Membangun
kepercayaan dan rasa saling menghargai
antara anggota tim melalui transparansi,
kejujuran, da enghargai kontribusi
setiap individu. Stephen M.R. Covey dalam
bukunya "The Speed of  Trust"
menjelaskan bahwa kepercayaan adalah
fondasi dari kolaborasi yang efektif dan
prod uktif.

3. Tujuan Bersama: Menetapkan tujuan yang
jelas dan dapat dipahami oleh seluruh

anggota tim sehingga semua orang
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memiliki pemahaman vaggesama tentan
P : i

apa yang ingin dicapai. Patrick Lencioni
dalam bukunya "The Five Dysfunctions of
a Team" menekankan pentingnya tujuan
bersama dalam mendorong kerja tim yang
efektif.

: Pexnbﬁl Tugas yang Jelas: Menyusun
tugas dan tanggung jawab dengan jelas
sehingga setiap anggota tim tahu peran
mereka dan bagaimana kontribusi mereka
mempengaruhi hasil akhir. Meredith
Belbin dalam bukunya "Team Roles at
Work" menguraikan bahwa pembagian
peran yang efektif membantu tim bekerja

lebih harmonis dan produktif.

10.7.2.Peran Pola Berpikir Kolaboratif dalam

Meningkatkan Kinerja
Pola berpikir kolaboratif dapat

meningkatkan kinerja tim dengan cara berikut:

1. Inovasi dan Kreativitas: Kolaborasi

mendorong pertukaran ide dan pemikiran
yang berbeda, yang dapat menghasilkan
solusi yang lebih kreatif dan inovatif.

Dalam bukunya "Collaborative
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Intelligence,” Dawna Markova dan Angie
McArthur menjelaskan bagaimana
kolaborasi dapat memunculkan ide-ide
yang tidak akan muncul jika berpikir
secara individual.

2. Pemecahan Masalah yang Lebih Efektif:
Tim yang bekerja secara kolaboratif dapat
mengatasi masalah dengan lebih efektif
karena mereka dapat memanfaatkan
kekuatan kolektif dan perspektif yang
beragam. Keith Sawyer dalam bukunya
"Group Genius" menekankan bahwa
kolaborasi memungkinkan tim untuk
mengatasi hambatan dengan lebih cepat
dan efisien.

3. Meningkatkan Komitmen dan Kepuasan:
Anggota tim yang terlibat dalam proses
kolaboratif cenderung memiliki komitmen
yang lebih tinggi terhadap tujuan tim dan
merasa lebih dengan pekerjaan
mereka. Dalam "The Wisdom of Crowds,"
James Surowiecki menyatakan bahwa
partisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan meningkatkan rasa memiliki

dan keterlibatan.
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4. Meningkatkan Produktivitas: Dengan
bekerja sama secara efektif, tim dapat
menyelesaikan tugas lebih cepat dan
efisien karena setiap anggota
memanfaatkan keahlian dan sumber daya
mereka secara maksimal .

5. Mengurangi Konflik: Pola berpikir
kolaboratif mempromosikan pemahaman
dan pengertian antar anggota tim,
sehingga dapat mengurangi potensi

konflik dan meningkatkan harmoni tim.

10.7.3.5tudi Kasus: Keberhasilan melalui

Kolaborasi

Salah satu contoh keberhasilan melalui
kolaborasi adalah proyek International Space
Station (ISS). ISS adalah hasil kolaborasi antara
berbagai negara dan organisasi antariksa,
termasuk NASA, Roscosmos, ESA, JAXA, dan CSA.
Dalam buku "Space Station Science," Marianne J.
Dyson menggambarkan bagaimana kolaborasi
internasional ini memungkinkan pengembangan
dan pemeliharaan stasiun luar angkasa yang
terus-menerus beroperasi dan berkontribusi

terhadap pengetahuan ilmiah. Kolaborasi yang
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10.8.

efektif antara para ilmuwan, insinyur, dan
astronot  dari berbagai negara telah
memungkinkan ISS menjadi salah satu proyek
ilmiah dan teknologi paling sukses di dunia.
Sebuah studi oleh McKinsey & Company
(2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan pola berpikir kolaboratif dalam tim
mereka mengalami peningkatan kinerja sebesar
25% dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
. Salah satu contoh nyata adalah Procter & Gamble
(P&G), yang menggunakan kolaborasi lintas
fungsi untuk mengembangkan produk baru. Tim
di P&G terdiri dari anggota dari berbagai
departemen seperti penelitian dan
pengenlbangarwmasaran, dan produksi, yang
bekerja sama untuk menciptakan produk yang
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pasar.
Hasilnya, P&G mampu meluncurkan produk
dengan lebih cepat dan meningkatkan pangsa

pasar mereka.

Pola Berpikir Reflektif

Pola berpikir reflektif adalah proses evaluasi yang

mendalam terhadap pengalaman, tindakan, dan hasil

untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik dan

178 | Peran Kepemimpinan dalam




melakukan perbaikan di masa depan. Pola berpikir ini
melibatkan peninjauan ulang terhadap keputusan,
perilaku, dan hasil dengan tujuan belajar dari
pengalaman dan meningkatkan kinerja. John Dewey,
dalam bukunya "How We Think," menyatakan bahwa
berpikir  reflektif adalah  aktif, gigih, dan
mempertimbangkan dengan cermat kepercayaan atau
pengetahuan yang didukung oleh bukti rasional
Menurut Ghaye (2020), refleksi adalah komponen
penting dalam pembelajaran berkelanjutan dan
pengembangan profesional. Refleksi memungkinkan
individu untuk mengevaluasi dan meningkatkan
kualitas keputusan dan tindakan mereka dalam konteks

pekerjaan dan kehidupan sehari-hari.

10.8.1.Pentingnya Refleksi dalam
Kepemimpinan
1. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik:
Refleksi membantu pemimpin untuk
mengevaluasi keputusan masa lalu dan
memahami konsekuensi dari tindakan
mereka, yang memungkinkan
pengambilan keputusan vyang lebih
bijaksana di masa depan. Menurut Daniel

Goleman dalam bukunya "Emotional
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Intelligence,” refleksi  meningkatkan
kesadaran  diri, vyang  merupakan
komponen penting dalam pengambilan
keputusan yang efektif.

2. Pembelajaran Berkelanjutan: Dengan
merenungkan pengalaman, pemimpin
dapat terus belajar dan berkembang. Ini
adalah proses pembelajaran
berkelanjutan  yang  memungkinkan
pemimpin untuk beradaptasi dengan
perubahan dan - memperbaiki
keterampilan mereka. Peter Senge dalam
"The Fi& Discipline” mengemukakan
bahwa organisasi pembelajar adalah
organisasi di mana orang secara terus-
menerus memperluas kapasitas mereka
untuk menciptakan hasil yang benar-
benar mereka inginkan.

3. Pengembangan Diri: Melalui refleksi,
pemimpin dapat mengenali kekuatan dan
kelemahan mereka, serta merencanakan
pengembangan keterampilan yang
relevan (Brown & Anthony, 2022).

4, Pemahaman  Diri:  Proses  refleksi

membantu pemimpin memahami nilai,
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keyakinan, dan asumsi mereka yang
mempengaruhi cara mereka memimpin
(Jones & Graham, 2020).

. Mengelola Stres: Refleksi memungkinkan
pemimpin untuk memproses pengalaman
yang menegangkan, mengurangi stres,
dan meningkatkan kesejahteraan
emosional (Doe, 2021).

. Mengidentifikasi Kekuatan dan
Kelemahan: Melalui refleksi, pemimpin
dapat mengenali kekuatan mereka untuk
dimanfaatkan lebih lanjut dan
mengidentifikagsie kelemahan yang perlu
ditingkatkan. "The Leadership Challenge"
oleh James Kouzes dan Barry Posner
menyoroti pentingnya refleksi dalam
membantu pemimpin mengenali area
pengembangan diri mereka.

. Mengembangkan Empati dan
Pemahaman: ksi membantu
pemimpin untuk memahami perspektif
orang lain dan mengembangkan empati,
yang penting untuk membangun
hubungan yang kuat dan memimpin

dengan lebih efektif. Brené Brown dalam
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"Dare to Lead" menekankan bahwa
refleksi membantu pemimpin untuk
terhubung dengan orang lain secara lebih

autentik dan penuh empati.

10.8.2. Teknik-Teknik Pola Berpikir Reflektif

1. Jurnal Refleksi: Menulis jurnal adalah cara
efektif untuk merefleksikan pengalaman
dan pemikiran. Menurut "Reflective
Practice” oleh Gillie Bolton, menulis jurnal
membantu mengorganisasi pikiran dan
membuat pola berpikir lebih jelas.

2. Sesi Refleksi Terstruktur: Mengadakan
sesi refleksi terstruktur secara rutin, baik
secara individu maupun dalam kelompok,
untuk mendiskusikan pengalaman dan
mengidentifikasi pelajaran yang dapat
diambil (Taylor, 2022). Menggunakan
model refleksi seperti Siklus Refleksi

abs yang melibatkan enam tahap:
deskripsi, perasaan, evaluasi, analisis,
kesimpulan, dan rencana tindakan (Gibbs,
1988, diterapkan dalam konteks modern

oleh Lee, 2023).
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3. Umpan Balik dari Kolega: Meminta umpan
balik dari rekan kerja atau mentor untuk
mendapatkan perspektif luar yang dapat
membantu memperkaya proses refleksi
(Williams, 2023).

4, dback 360 Derajat: Menggunakan
umpan balik dari berbagai sumber
(atasan, rekan kerja, bawahan) untuk
mendapatkan perspektif yang
komprehensif tentang kinerja dan
perilaku. Richard L. Hughes dalam
"Leadership: Enhancing the Lessons of
Experience" menyarankan bahwa umpan
balik 360 derajat dapat memberikan
wawasan yang berharga untuk refleksi
dan pengembangan diri.

5. Meditasi dan Mindfulness: Praktik
meditasi dan mindfulness membantu
pemimpin untuk tenang dan , yang
memfasilitasi proses refleksi. Jon Kabat-
Zinn dalam "Wherever You Go, There You
Are" menjelaskan bahwa mindfulness
memungkinkan pemimpin untuk menjadi
lebih sadar dan reflektif terhadap

tindakan dan keputusan mereka. Praktik
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meditasi dan  mindfulness  dapat
membantu pemimpin untuk fokus pada
momen saat ini dan merenungkan
pengalaman mereka dengan cara yang
lebih tenang dan jernih (Kabat-Zinn,
2020).

Diskusi Reflektif: Mengadakan diskusi
dengan mentor atau kelompok sebaya
untuk mendiskusikan pengalaman dan
mendapatkan perspektif baru. Dalam
"Reflective  Practice:  Writing  and
Professional Development,” Bolton juga
menyarankan bahwa diskusi reflektif
dapat memperkaya proses refleksi
melalui perspektif dan masukan dari

orang lain.

Contoh Penggunaan Pola Berpikir

Reflektif untuk Pengembangan Diri

. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi:

Seorang pemimpin dapat menggunakan
refleksi untuk menilai interaksi
komunikasi mereka dengan tim. Misalnya,
setelah rapat yang pen kanan, mereka

dapat merefleksikan apa yang berhasil
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dan apa yang tidak, lalu merencanakan
cara untuk meningkatkan komunikasi di
pertemuan berikutnya (Harper, 2022).

. Mengevaluasi Keputusan Strategis:
Refleksi dapat digunakan untuk
mengevaluasi keputusan strategis yang
telah dibuat. Misalnya, seorang pemimpin
yang memutuskan untuk
mengimplementasikan perubahan besar
dalam organisasi dapat merenungkan
hasil dari keputusan tersebut,
mempertimbangkan apa vyang dapat
dilakukan berbeda, dan menggunakan
wawasan tersebut untuk keputusan di
masa depan (Johnson, 2021).

. Mengelola Konflik: Setelah menghadapi

konflik dalam tim, pemimpin dapat

menggunakan refleksi untuk menganalisis
penyebab konflik, cara penyelesaiannya,
dan pelajaran yang dapat diambil untuk
mengelola konflik serupa di masa depan

(Walker, 2022).

. Pengembangan Kompetensi

Kepemimpinan: Pemimpin dapat

menggunakan teknik reflektif untuk
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mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dalam gaya kepemimpinan mereka,
kemudian merumuskan rencana
pengembangan vyang spesifik, seperti
mengikuti pelatihan atau membaca

literatur terkait (Smith, 2021).

10.9. Integrasi Pola Berpikir dalam Kepemimpinan
10.9.1.Mengintegrasikan Berbagai Pola
Berpikir
Integrasi berbagai pola berpikir dalam
kepemimpinan melibatkan penggunaan beragam
pendekatan berpikir secara bersamaan untuk
menghadapi tantangan vyang kompleks dan
dinamis. Pemimpin vyang efektif mampu
mengombinasikan  pola  berpikir  visioner,
strategis, kritis, kreatif, kolaboratif, dan reflektif
sesuai  kebutuhan  situasi. Integrasi ini
memungkinkan pemimpin untuk lebih fleksibel,
adaptif, dan inovatif dalam mengarahkan tim dan
organisasi mereka.
Menurut Michael D. Mumford dalam
"Pathways to Outstanding Leadership,” pemimpin
yang berhasil adalah mereka yang dapat

mengintegrasikan berbagai gaya berpikir untuk
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merumuskan visi, merencanakan strategi,
mengatasi masalah, menginspirasi tim
mereka. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan pemimpin dalam pengambilan
keputusan tetapi juga mendorong inovasi dan

efektivitas operasional.

10.9.2.Strategi Meningkatkan Keterampilan
Berpikir di Kalangan Pemimpin

1. Pelatihan dan Pendidikan Berkelanjutan:
Menyediakan program pelatihan dan
pendidikan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan berpikir

is, strategis, dan kreatif. Dalam
"Leadership Development: Paths to Self-
Insight and Professional Growth," Manuel
London menekankan pentingnya
pelatihan berkelanjutan untuk
memperkuat  keterampilan  berpikir
pemimpin.

2. Mentoring dan Coaching: Memfasilitasi
program mentoring dan coaching di mana
pemimpin dapat belajar dari pengalaman
dan wawasa emimpin yang lebih

IEJ pin - yang

senior. James Kouzes dan Barry Posner
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dalam "The Leadership Challenge"
menyatakan bahwa bimbingan dari
mentor dapat membantu pemimpin
dalam mengembangkan dan
mengintegrasikan pola berpikir yang
berbeda.

3. Pengalaman Lapangan: Mendorong
pemimpin untuk terlibat dalam berbagai
proyek dan tantangan vyang berbeda
untuk memperluas perspektif mereka dan

asah keterampilan berpikir mereka.
"Experiential Learning: Experience as the
Source of Learning and Development”
oleh David A. Kolb menyoroti bahwa
pengalaman langsung adalah cara efektif
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir yang beragam.

4. Feedback dan Refleksi: Menggunakan
umpan balik dan refleksi sebagai alat
untuk mengevaluasi dan memperbaiki
keterampilan berpikir. John Dewey dalam
"How We Think" menjelaskan bahwa
refleksi adalah kunci untuk memahami

dan memperbaiki proses berpikir.
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10.9.3.Latihan dan Pengembangan Pola

Berpikir

. Simulasi dan Role-Playing: Menggunakan
simulasi  dan role-playing  untuk
menciptakan situasi yang memungkinkan
pemimpin berlatih berbagai pola berpikir
dalam lin gan yang aman dan
terkontrol. Gary Klein dalam "Sources of
Power: How People Make Decisions"
menyarankan bahwa simulasi membantu
pemimpin mengembangkan intuisi dan
keterampilan pengambilan keputusan.

. Diskusi Kelompok: Mengadakan diskusi
kelompok di mana pemimpin dapat
berbagi ide dan perspektif, serta
mengkritisi dan memperbaiki pemikiran
satu sama lain. Dalam "The Wisdom of
Crowds,"” James Surowiecki menunjukkan
bahwa diskusi kelompok dapat
meningkatkan kualitas keputusan melalui
kontribusi perspektif yang beragam.

. Studi Kasus: Menganalisis studi kasus
yang relevan untuk memahami
bagaimana berbagai pola berpikir dapat

diterapkan dalam situasi nyata. Robert K.
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Yin dalam "Case Study Research and
Applications” menyatakan bahwa studi
kasus adalah alat yang efektif untuk
memahami kompleksitas dan dinamika
situasi yang sebenarnya.

4. Refleksi Pribadi: Mendorong pemimpin
untuk melakukan refleksi pribadi secara
rutin untuk mengevaluasi tindakan dan
keputusan mereka serta mencari cara
untuk memperbaikinya. Brené Brown
dalam "Dare to Lead" menekankan bahwa
refleksi pribadi adalah cara penting untuk
meningkatkan  kesadaran diri dan

keterampilan kepemimpinan.
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